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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman orang tua terkait peran
yang dimilikinya dalam mengembangkan kemampuan Activity of Daily Living (ADL)
anak autis kelas IV diSLB Citra Mulia Mandiri,  serta peran orang tua yang telah
dilaksanakan dalam mengembangkan kemampuan Activity of Daily Living (ADL)
anak autis kelas IV di SLB Citra Mulia Mandiri.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subjek penelitian adalah siswa autis kelas IV di SLB Citra Mulia Mandiri sejumlah 1
orang. Penelitian dilaksanakan di sekolah dan di rumah subyek. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara terhadap orang tua dan observasi mengenai peran
orang tua dalam mengembangkan kemampuan activity of daily living. Analisis data
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua telah memahami tentang peran
yang dimilikinya dalam mengembangkan kemampuan Activity of Daily Living (ADL)
anak autis kelas IV diSLB Citra Mulia Mandiri,  serta peran orang tua yang telah
dilaksanakan dalam mengembangkan kemampuan Activity of Daily Living (ADL)
anak autis kelas IV di SLB Citra Mulia Mandiri. Orang tua melakukan perannya
dengan memberikan fasilitas, sarana–pra sarana, memberikan kesempatan,
memberikan contoh , serta memberikan dukungan guna mengembangkan kemampuan
subyek secara maksimal
Kata kunci: anak autis, peran orang tua , Activity of Daily Living (ADL)
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Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama yang sangat besar
pengaruhnya dalam  perkembangan  kemandirian anak dalam  melakukan
kegiatan sehari-hari atau Activity of daily living (ADL),  oleh karena itu
pendidikan anak tidak dapat dipisahkan dari keluarganya karena keluarga
merupakan tempat pertama kali anak belajar dalam menyatakan diri sebagai
mahkluk sosial dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
Orang tua yaitu ayah dan  ibu merupakan orang yang bertanggung jawab
terhadap seluruh keluarga. Orang tua juga menentukan apa yang harus diberikan
kepada anak-anak sebelum anak-anak dapat bertanggung jawab pada dirinya
sendiri, ia masih tergantung  pada orang tua dan sangat memerlukan bekal dari
orang tuanya, sehingga orang tua harus mampu memberi bekal kepada anaknya
untuk digunakan pada kehidupan selanjutnya. Orang Tua memiliki peran utama
dan pertama bagi pendidikan anak, mengasuh, membesarkan dan mendidik anak
merupakan tugas yang tidak lepas dari berbagai halangan dan tantangan. Melalui
kelurga anak belajar tentang kasih sayang, menghargai, dan menjadi percaya diri
serta memiliki sikap mandiri. Widayati (2002)  menuliskan bahwa peran  keluarga
(orangtua) membangun rasa mandiri dan percaya diri anak, orang tua memberikan
dukungan sepenuhnya kepada anak, sehingga anak tidak memiliki perasaan ragu-
ragu dalam dirinya dan mampu mengembangangkan rasa percaya diri dan sikap
mandiri dengan maksimal. Guru di sekolah merupakan pendidik yang kedua
2setelah pendidikyang dilaksanakan oleh orang tua di rumah. Namun
kenyataannya sekarang peran orang tua sering kali tergantikan oleh adanya
babysitter, karena kesibukan dari orang tua sendirian.
Dalam melewati setiap tahap-tahap perkembangan anak orang tua
memiliki peran yang penting dimana orang tua membantu anak dalam proses
perkembangannya, sehingga anak dapat mencapai kemandirian untuk hidup
bermasyarakant. Keragaman individu dari anak berkebutuhan khusus membawa
dampak pada kebutuhan anak  secara beragam pula. Salah satu kebutuhan ABK
yaitu melaksanakan Activity of daily living (ADL).
Peran orang tua dalam keluarga sebagai penuntun, sebagai pengajar, dan
sebagai pemberi contoh. Akan tetapi sering terjadi banyak dari orang tua yang
kurang memahami perannya tersebut. Tidak sedikit pula orang tua yang
beranggapan bahwa untuk saat ini uang adalah satu-satunya alat penunjang anak
untuk memperoleh berbagai keterampilan, baik dalam bidang ilmu pengetahuan
maupun keterampilan yang lainnya (Bidara, 2010: 3). Begitu pula dengan activity
of daily living anak orang tua beranggapan bahwa dengan cukup anak belajar
disekolah makan semuanya sudah cukup.
Semua anak diharapkan untuk dapat hidup mandiri, termasuk anak- anak
berkebutuhan  khusus  yang memiliki hambatan diharapkan tidak selalu
tergantung terahadap orang lain  untuk mengurus dirinya sendiri. Khususnya anak
autistik diharapkan tidak selalu tergantung kepada orang lain dalam kehidupan
sehari-harinya. Kemandirian yang dimaksud yaitu agar anak mampu untuk
membantu dirinya dalam kehidupan rutin setiap hari, seperti makan, minum,
3mandi, ke WC, memakai dan melepas baju, memakai dan melepas kaos kaki, dan
lain-lain. Handojo dalam  Maryanti( 2003). Anak autistik juga diharapkan mampu
mandiri melakukan Activity of daily living (ADL) sebagai sumber kehidupannya
kelak seperti menyapu, mencuci, menyetrika, memasak, mengetik, menata tempat
tidur, memotong rumput, pelayanan kebersihan dan lain-lain. Anak autistik
diharapkan dalam hidupnya tidak bergantung pada orang lain tetapi dapat
melakukan kegiatan – kegiatan sehari-hari secara mandiri.
Berdasarkan observasi di SLB Citra Mulia Mandiri anak autistik kelas IV
yang terdiri dari 1anak, terdapat orang tua melaksanakan peran mereka dengan
maksimal untuk menunjang perkembangan anak dalam meningkatkan
kemampuan activity of daily living anak autistik.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka muncul berbagai
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Ada anak autistik kelas IV yang memiliki kemampuan Activity of daily living
(ADL) yang baik, namun ada yang memiliki kemampuan Activity of daily living
(ADL) yang kurang.
2. Latihan untuk meningkatkan Activity of daily living (ADL) di rumah masih
kurang.
3. Kemampuan anak autistik yang kurang berkembang karena peran yang orang tua
ambil dalam mengembangkan kemampuan Activity of daily living (ADL) tidak
maksimal.
44. Diduga pemahaman dan peran orang tua yang diberikan  dalam mengembangkan
kemampuan Activity of daily living (ADL) anak autistik masih kurang.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di
uraikan, permasalahan dalam penelitian anak dibatasi pada Diduga pemahaman
dan peran orang tua yang diberikan  dalam mengembangkan kemampuan Activity
of daily living (ADL) anak autistik masih kurang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut diatas, makan dalam penelitian
ini dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman orang tua terkait peran yang dimilikinya dalam
mengembangkan kemampuan Activity of daily living (ADL) anak autistik kelas IV
di SLB Citra Mulia Mandiri.
2. Apa saja peran orang tua yang telah diberikan dalam mengembangkan
kemampuan Activity of daily living (ADL) anak autistik kelas IV di SLB Citra
Mulia Mandiri?
3. Seberapa tinggi tingkat kemampuan Activity of daily living (ADL) anak autistik
kelas IV di SLB Citra Mulia Mandiri?
E. Tujuan Penelitian
Melihat masalah yang akan diungkap, makan penelitian ini memiliki
tujuan sebagai berikut:
51. Mendiskripsikan pemahaman orang tua terkait peran yang dimilikinya dalam
mengembangkan kemampuan Activity of daily living (ADL) anak autistik kelas IV
di SLB Citra Mulia Mandiri.
2. Mendiskripsikan peran orang tua yang telah diberikan dalam mengembangkan
kemampuan Activity of daily living (ADL) anak autistik kelas IV di SLB Citra
Mulia Mandiri.
3. Mendiskripsikan tingkat  kemampuan Activity of daily living (ADL) anak autistik
kelas IV di SLB Citra Mulia Mandiri.
F. Manfaat Hasil Penelitian
Dalam penelitian diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian diharapkan dapat menyumbangkan pengetahuan berupa data hasil
penelitian dalam lingkup pendidikan khususnya di bidang pendidikan luar biasa
tentang tentang peran orang tua dalam mengembangkan kemampuan Activity of
daily living (ADL) autis dan faktor-faktor lain yang  melatar belakangi tingkat
kemampuan Activity of daily living (ADL) anak Autistik.
2. Secara Praktis
a. Bagi orang tua
Bagi orang tua penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk
meningkatkan perannya sebagai orang tua dalam mendidik anak khususnya
mengembangkan kemandirian anak autistik.
b. Bagi sekolah
6Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan atau saran dalam
menentukan kebijakan yang berhubungan dengan proses pembelajaran.
G.Batasan Istilah
Agar memiliki persamaan pengertian maka peneliti memberikan
penjelasan mengenai batasan istilah sebagai berikut:
1. Peran orang tua
Peran orang tua dalam  penelitian ini merupan perilaku yang dilakukan
oleh orang tua dalam melakukan hak dan kewajiban sebagai orang tua, seperti
mendidik anak, membimbing serta membiayai anak. Dalam penelitian ini peran
orang tua adalah semua yang telah dilakukan oleh orang tua dalam
mengembangkan kemampuan bina diri atau activity of daily living (adl) seperti;
memberikan latihan dalam activity of daily living (khususnya mandi dan
berpakaian), memberikan motivasi, memberikan kesempatan, memberikan sarana
dan prasarana, memberi pengarahan, seserta memberi contoh.
2. Activity of daily living (ADL)
Activity of daily living (ADL) yang dimaksud dalam penilitian ini adalah
semua kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dari bangun tidur hingga tidur
kembali dalam penelitian ini activity of daily living anak autistik terfokus hanya
pada kegiatan mandi dan berpakaian. kegiatan mandi yang ditujukan dalam
penelitian ini meliputi; menyiapkan/ mengambil handuk dari tempatnya,
menyiapkan perlengkapan mandi, menyiram air keseluruh tubuh, menyabun
kedua tangan, menyabun tubuh, menyabun kaki, meletakan pasta gigi disikat,
menggosok gigi, berkumur setelah sikat gigi, mengeringkan badan dengan
7handuk.  Kegiatan berpakaian yang dimaksudkan meliputi; menyiapkan baju
ganti, memakai baju atasan jenis kaos, memakai baju atasan jenis kaos, memakai
baju  atasan jenis kemeja, memakai celana jenis celana kolor, memakai celana
jenis celana kait, dan menaruh baju kotor.
3. Anak autis
Anak autis merupakan anak yang mengalami hambatan dalam
perkembangan pada komunikasi, perilaku serta interaksi  sosial, yang dapat
diketahui  sebelum umur 3 tahun. Anak autis yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah anak autis yang tinggal bersama orang tua dengan asuhan orang tua sendiri
di kelas IV SLB Citra Mulia Mandiri.
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KAJIAN PUSTAKAN
A. Anak Autistik dan Activity of daily living (ADL)
1. Pengertian Anak Autistik
Autistik berasal dari bahasa Yunani dari kata Auto yang berarti diri sendiri.
Istilah autistikme baru diperkenalkan sejak tahun 1943 oleh Leo Kanner.
Autistikme itu sendiri adalah kombinasi dari beberapa kelainan perkembangan
otak. Namun karena kurangnya pemahaman tentang autistik ini, masyarakat
sering menganggap ini merupakan down syndrome. Autistik adalah suatu
gangguan perkembangan yang kompleks, yang biasanya muncul pada usia 1-3
tahun. Jadi anak autistik adalah anak-anak yang asyik dengan  dirinya sendiri,
seolah-olah mereka hidup dalam dunianya sendiri dan menolak untuk berinteraksi
dengan orang disekitarnya, Kenner (dalam Pamuji, 2007: 1).
Theo Peters (2004: 82) mengatakan bahwa anak autistik memiliki
perkembangan yang rendah sehingga mereka selalu memandang benda secara
abstrak, mereka tidak dapat melihat hubungan antar benda. Sedangkan U.S.
Departement of education (2006, pp. 1260-1261) dalam Smith  dan Tyler  (2010:
406) “Autism means a developmantal disability significantly affecting verbal and
non verbal communication and social interaction, generally evident before age
three, that adversely affects a child’s education perfomance”.  Dikatakan bahwa
autistik merupakan suatu hambatan dalam perkembangan yang mempengaruhi
komunikasi verbal dan non verbal serta interaksi sosial yang pada umumnya
9terlihat pada usia sebelum tiga tahun yang kemudian hambatan tersebut
mempengaruhi anak dalam pendidikanya. Sama halnya dengan yang diungkapkan
oleh Hallahan dan Kauffan (2009: 425)  bahwa autistik merupakan hambatan
dalam perkembangan yang mempengaruhi komunikasi verbal dan non verbal serta
interaksi sosial. Hallahan dan kauffan juga mengungkapkan karakteristik lain
yang sering muncul pada autistik yaitu anak autistik sering terlibat dalam kegiatan
secara berulang-ulang, perilaku steorotip atau mengulang, melakukan perlawanan
terhadap perubahan  pada lingkungan untuk kegiatan sehari-hari, serta hambatan
pada respon sensoris.
Secara umum autisme merupakan hambatan perkembangan pada
komunikasi, perilaku serta interaksi sosial, hambatan-hambatan tersebut terjadi
secara bersamaan sehingga menpengaruhi anak  dalam bidang pendidikan serta
dalam bidang sosial karena anak autistik tidak dapat merbaur dengan masyarakat
pada umumnya, secara umum anak autistik sering disebut anak yang memiliki
dunia sendiri yang tidak mempedulikan dengan orang lain di sekitar. Beberapa
masalah perilaku yang dapat ditunjukan oleh anak autistik; (1) acuh tak acuh
terhadap lingkungan;(2) memiliki perilaku yang tak terarah;(3) memiliki sifat
kelekatan pada suatu benda;(4) aggressive;(5) self injury;(6) Rigid routines
(Prasetyono;2008).
Lumbantobing ( dalam Pamuji, 2007: 1) menyatakan bahwa: karena
ganggguan perkembangan pada  fungsi otak, sehingga menyebabkan gangguan
yang mencakup bidang sosial, komunikasi verbal dan non verbal, imajinasi ,
felsbelitas, minat dan kognisi. Autistik merupakan gangguan kompleks, yang
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mempengaruhi perilaku dengan akibat kekurangmampuan berkomunikasi,
hubungan sosail dan emosional dengan orang lain, sehingga sulit mempunyai
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan sebagai anggota masyarakat”,
menurut Yuniar ( dalam Pamuji, 2007: 2).
Sutadi (dalam Yosfan Azwandi, 2005) mengemukakan bahwa “autistik
merupakan gangguan perkembangan neorobiologis berat yang mempengaruhi
cara seseorang untuk berkomunikasi dan berelasi (berhubungan) dengan orang
lain”. Sunarti (2002) menyatakan bahwa Autistik diartikan sebagai gangguan
perkembangan perpasif yang ditandai oleh adanya abnormalitas dan kelainan yang
muncul sebelum anak berusia 3 tahun dengan ciri2 normal 3 bidang: interaksi
social, komunikasi dan perilaku yang terbatas dan dilakukan berulang-ulang.
Theo peters (2004: 82) mengatakan bahwa anak autistik memiliki perkembangan
yang rendah sehingga mereka selalu memandang benda secara abstrak, mereka
tidak dapat melihat hubungan antar benda. Pamuji (2007: 27), anak autistik
mengalalami hambatan dalam melakukan kegiatan sehari-hari (activity of daily
living) dan hal tersebut disebabkan dari kelainan yang mereka alami.
Nakita (dalam Pamuji, 2007: 2) menjelaskan:
“Autistik adalah gangguan yang berat terutama ditandai dengan gangguan pada
area perkembangan sebagai berikut; keterampilan interaksi social yang resiprokal,
keterampilan komunikasi dan adanya tingkah laku yang stereotype minat dan
aktivitas yang terbatas”.
Berdasarkan  berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa anak
autistik adalah anak yang memiliki gangguan yang kompleks mencakup
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ketidakmampuan dalam berinteraksi dengan orang lain, berbahasa dan
berperilaku. Anak cenderung tidak peduli dengan lingkungan yang ada
disekitarnya. Tidak jarang anak memiliki perilaku yang hiperaktif ataupun
hipoaktif. Gejala anak autistik dapat diketahui sebelum anak usia 3 tahun.
2. Penyebab autistik
Beberapa faktor yang menyebabkan autis diantaranya menurut Yuniar
(dalam Pamuji, 2007: 8) adalah faktor genetik, polusi lingkungan, kekebalan
tubuh yang lemah, gangguan metabolis, gangguan pada masa kehamilan serta
proses kelahiran. faktor keturunan merupakan faktor yang bersifat genetik atau
gangguan neurologis yang turun temurun dalam sebuah keluarga. Apabila dalam
keluarga terdapat penderita autistik makan tidak jarang pula keturunannya
berpotensi mengalami autistik. Kondisi lingkungan buruk dapat pula
mempengaruhi perkembangan otak anak, seperti asap kendaraan bermotor dan
lain-lain. Disfungsi  imunologi atau kekebalan tubuh yang lemah menjadikan anak
mudah terjangkit penyakit. Faktor lainnya yang dapat menjadikan anak autistik,
adanya gangguan metabolisme yang ditandai dengan mudah terjadi alergi yang
mengganggu perkembangan bayi. Selain itu gangguan pada masa kehamilan,
seperti adanya infeksi TORCH, dapat mempengaruhi perkembangan janin pada
masa kehamilan. Serta proses kelahiran juga memiliki pengaruh penting dalam
perkembangan anak.
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3. Karakteristik Anak Autistik
Karakteristik anak autistik merupakan perilaku yang khas yang meliputi,
sikap atau ucapan yang sering ditunjukkan jika dihadapkan pada suatu obyek atau
situasi terentu yang dapat mendorong tertunjuknya perilaku tersebut, Pamuji
(2007: 11). Adapun karakteristik anak autistik adalah perilaku yang khas yang
dimilki oleh anak autistik.
Nakita (dalam Pamuji, 2007: 12-13) menyatakan bahwa karakteristik anak
autistik meliputi aspek-aspek sebagai berikut:
1. Kesulitan berkomunikasi (verbal dan non verbal)
a. Jika berkeinginan sesuatu dengan menarik tangan orang lain untuk
mendapatkan itu.
b. Kaku dengan kegiatan rutin mereka.
c. Lebih tertarik terhadap benda dari pada manusia.
2. Gerak motorik yang berulang-ulang seperti:
a. Hiperaktif (aktif bergerak sepanjang hari).
b. Hipoaktif .
c. Tidak menyadari atas kehadiran orang lain.
d. Menunjukkan kegiatan bermain yang tertinggal jauh dengan anak yang
seusia.
e. Hand flapping artinya sering menggepak-ngepak tangan atau jari.
Karakteristik lainnya mengenai anak autistik, anak mengalami gangguan
yang kompleks, diantaranya mencakup aspek bahasa, perilaku, dan interaksi
sosialnya. Bagi anak autistik gangguan bahasa sering kali menjadi hambatan yang
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utama, tidak jarang anak autistik tidak dapat berkomunikasi dengan menggunakan
bahasa yang baik bahkan mereka tidak bisa berbicara dikarenakan sulitnya
memahami suatu makna kata.
Yuwono 2012:13 Meskipun sebagian besar anak autistik memiliki IQ
rendah namun beberapa anak autistik menunjukan prestasi yang baik dalam
mengingat dan belajar hafalan. Anak-anak autistik tertentu dapat menghafal
nama-nama kota, nama-nama tempat, lagu, atau urutan arah jalan menuju ke suatu
tempat.
B. Konsep Dasar Activity of daily living (ADL)
1. Hakikat Activity of daily living (ADL)
Istilah Activity of daily living (ADL) atau aktivitas kegiatan harian yang
lebih familiar dalam dunia Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
dikenal dengan  istilah “Bina Diri”. Dodo Sudrajat dan Lilis Rosida (2013: 53-55),
bina diri yang dimaksud adalah kemampuan dalam kehidupan sehari-hari yaitu
kegiatan yang dilakukan dari bangun tidur sampai tidur kembali seperti kegiatan
mengurus diri dan merawat diri. Bina Diri mengacu pada suatu kegiatan yang
bersifat pribadi, tetapi memiliki dampak dan berkaitan dengan human
relationship.
Ditinjau dari arti kata: “Bina”  berarti membangun/proses penyempurnaan
agar lebih baik, makan Bina Diri adalah usaha membangun diri individu baik
sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial melalui pendidikan di keluarga,
di sekolah, dan di masyarakat sehingga terwujudnya kemandirian dengan
keterlibatannya dalam kehidupan sehari-hari secara memadai (widati 2011:2) .
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Pamuji (2007: 27), anak autistik mengalalami hambatan dalam melakukan
kegiatan sehari-hari (activity of daily living) dan hal tersebut disebabkan dari
kelainan yang mereka alami. Anak autis memiliki hambantan interaksi, perilaku
dan komunikasi sosial, inilah yang menyebakan anak autis dalam melakukan
kegiatan sehari-harinya mengalami hambatan.
Berdasarkan pernyataan para ahli makan dapat disimpulkan bahwa activity
of daily living merupakan kegiatan sehari-hari yang dilakukan dari bangun tidur
hingga tidur lagi. Kegiatan-kegiatan sehari-hari yang dilakukan berupa kegiatan
mengurus diri sendiri dan merawat diri.
2. Prinsip Dasar Bina Diri
Prinsip dasar dari Bina Diri yaitu; 1) prinsip fungsional bina diri yaitu
meningkatkan fungsi gerak otot dan sendi, 2) prinsip suportif bina diri yaitu
menanamkan rasa percaya diri dan bina diri dan motivasi, 3) prisip evaluasi bina
diri pembinaan berkelanjutan evaluasi tentang keberhasilan yang telah dicapai, 4)
prinsip activity of daily living yaitu mengacu kepada secaga aktivitas yang dapat
dilakukan sehari-hari (Dodo Sudrajat dan Lilis Rosida  2013: 58-59). Prinsip
dasar fungisonal bina diri  yang mengembangkan fungsi gerak otot dan sendi agar
mencampai kemampuan gerak secara maksimal, prinsip activity of daily living
yaitu pembinaan bina diri harus mengacu kepada kegitan-kegiatan atau aktivitas
yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari yaitu kegiatan yang dimulai dari
bangun tidur hingga kegiatan yang dilakuan pada saat akan tidur.
Fungsi dari kegiatan Bina Diri, yaitu (dalam Widati, 2011: 4)
Mengembangkan keterampilan-keterampilan pokok atau penting untuk memelihara
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dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan personal, 2) Untuk melengkapi tugas-tugas
pokok secara efisien dalam kontak sosial sehingga dapat diterima di lingkungan
kehidupannya, 3) Meningkatkan kemandirian.
Bila ditinjau lebih jauh, istilah Bina Diri lebih luas dari istilah mengurus
diri, menolong diri, dan merawat diri, karena kemampuan bina diri akan
mengantarkan anak berkebutuhan khusus dapat menyesuaikan diri dan mencapai
kemandirian. Pembelajaran Bina Diri diajarkan atau dilatihkan pada ABK
mengingat dua aspek yang melatar belakanginya. Latar belakang yang utama yaitu
aspek kemandirian yang berkaitan dengan aspek kesehatan, dan latar belakang
lainnya yaitu berkaitan dengan kematangan sosial budaya. Beberapa kegiatan
rutin harian yang perlu diajarkan meliputi kegiatan atau keterampilan mandi,
makan, menggosok gigi, dan ke kamar kecil (toilet);
Berdasarkan contoh-contoh di atas, makan tepatlah bahwa mata pelajaran
Bina Diri merupakan kegiatan pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus,
mengingat anak-anak berkebutuhan khusus tertentu ada yang belum atau tidak
bisa mandiri dalam hal berpakanian, mandi, menggosok gigi, makan, dan toilet.
Hal-hal tersebut merupakan kebutuhan dasar manusia yang paling mendasar.
Dalam kegiatan  berpakaian mencakup memakai pakaian dalam dan
memakai pakaian luar, tahapan dalam berpakaian ( Mimin Casmini) sebagai
berikut:
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1. Memakai pakaian dalam (kaos dalam):
Gambar 1. Tahapan memakai pakaian dalam (kaos dalam ) menurut
Mimin Casmini
2. Memakai celana dalam
Gambar 2. Tahapan memakai celana dalam menurut Mimin Casmin
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3. Memakai pakaian luar (kaos oblong)
Gambar 3. Tahapan memakai pakaian luar ( kaos oblong) menurut Mimin
casmini.
4. Memakai pakaian luar (kemeja)
Gambar 4.tahapan memakai pakaian kemeja menurut Mimin Casmini
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5. Memakai celana luar
Tahapan memakai celana luar menurut Mimin Casmini
C. Peran Orang Tua dalam mengembangkan activity of daily living anak
autistik
Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai arti
pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, perangkat
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.
Soerjono Soekanto (2002:243) menyatakan bahwa peran merupakan aspek
dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, makan ia menjalankan suatu peranan.
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Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status) yang dimiliki
oleh seseorang, sedangkan status merupakan sekumpulan hak dan kewajiban
yang dimiliki seseorang apabila seseorang melakukan hak-hak dan kewajiban-
kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu fungsi.
Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku
tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Berdasarkan beberapa
pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa peran adalah suatu sikap atau
perilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau sekelompok orang terhadap
seseorang yang memiliki status atau kedudukan tertentu.
Berdasarkan hal-hal diatas dapat diartikan bahwa apabila dihubungkan
dengan keluarga, peran tidak berarti sebagai hak dan kewajiban individu,
melainkan merupakan tugas dan wewenang keluarga. Peran adalah suatu konsep
perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh individu-individu dalam masyarakat
sebagai organisasi. Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu, yang
penting bagi struktur sosial masyarakat.
Dalam kehidupan bermasyarakat itu munculah apa yang dinamakan peran
(role). Peran merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan seseorang, apabila
seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya
makan orang yang bersangkutan menjalankan suatu peranan. Orang tua
merupakan komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, yang berasal dari
sebuah perkawinan yang sah sehingga dapat membentuk sebuah keluarga. Orang
tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-
anaknya untuk mencapai tahapan tertentu mengasuh dan yang telah
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membimbing anak-anaknya dengan cara memberikan contoh yang baik dalam
menjalani kehidupan sehari-hari.
Orang tua memiliki kewajiban  terhadap anaknya yaitu harus dapat
menerima anaknya apa adanya, tidak membeda-beda kasih sayang, serta
memberikan dorongan dan semangat bagi kemajuan anak, Tri Mulyani (2003:20).
Orang tua diharapkan dapat menjalankan kewajibannya pada anak dengan baik
dalam keluarga demi mendukung semua kemajuan perkembangan yang ada pada
anak.
Ngalim Purwanto (2006 : 80) menyatakan orang tua adalah pendidik
sejati, pendidik karena kodratnya. Oleh karena itu kasih sayang orang tua terhadap
anak-anak hendaklah kasih sayang yang sejati pula, yang berarti pendidik atau
orang tua mengutamakan kepentingan dan kebutuhan anak-anak, dengan
mengesampingkan keinginan dan kesenangan sendiri. Dari penjelasan diatas,
dapat disimpulkan bahwa peran orang itu sangat penting, karena tanpa peran
orang tua, semuanya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, orang tua yang
memberikan kasih sayang yang tulus, yang tidak pernah didapatkan dari orang
lain.
Clark, 1983 (Rochmad Wahab, 2005:2) menegaskan bahwa orangtua dan
keluarga memiliki peran yang sangat berarti dalam setiap tahap pertumbuhan ,
perkembangan anak dan berpengaruh terhadap hasil dari setiap keputusan
pendidikan. Artinya setiap jenis pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua akan
berpengaruh pada setiap perkembangan anak. Tri Mulyani (2003:21) menyatakan
bahwa orang tua harus menjadi teladan dan panutan baik dalam tindakan atau
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perbuatan maupun dalam berkata-kata, dalam hal ini orang tua harus
menerapkannya terlebih dahulu terhadap kehidupannya, anak-anak tidak
menyukai kata-kata yang berupa wejangan dari orang tua tetapi mereka suka
melihat secara langsung perbuatan atau tindakan.
Dyah Puspita (2003) mengungkapkan bahwa orang tua sangat menentukan
dalam setiap aspek perkembangan anak serta pengasuhan sehari-hari sangat
memegang peran pada perkembangan individu autistik. Peran orang tua yang
diberikan kepada anak dalam keseharian  akan perpengaruh penting terahadap
perkembangan anak autistik termasuk kemampuan activity of daily living anak
autistik.
Peran orang tua dalam  mengembangkan kemampuan activity of daily
living anak autistik yaitu:
a. Orangtua sebagai pendidik (educator), artinya orang tua dalam proses
pendidikan anak dapat memberikan peran dalam pembentukan meletakkan dasar-
dasar dalam kecakanpan hidup.
b. Orangtua sebagai guru, artinya bahwa orangtua dalam kehidupan sehari-hari
dapat memainkan peran untuk melakukan kegiatan belajar yaitu  kegiatan
membaca, menulis, maupun berhitung, serta keterampilan sehari-hari sehingga
anak siap dalam proses belajar di sekolah.
c. Orangtua sebagai motivator, artinya bahwa orangtua dapat memotivasi anak
dan mendorongnya baik langsung maupun tidak langsung, sehingga membuat
anak bersemangat untuk melakukan kegiatan belajar atau melakukan pekerjaan
sehari-hari.
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d. Orangtua sebagai supporter, artinya bahwa orangtua seharusnya mampu
memberikan dukungan baik moril maupun materiil yang sangat diperlukan anak
untuk melakukan kegiatan belajar baik di rumah maupun di sekolah, namun harus
memiliki mendukung untuk pekembangan  dalam kehidupan anak
e. Orangtua sebagai fasilitator, artinya bahwa orangtua memberikan fasilitas
dalam segala kegiatan anak dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya,
seperti; mampu menyisihkan waktu, tenaga, dan kemampuannya untuk anak.
f. Orangtua sebagai model, artinya bahwa orangtua menjadi contoh  dan  teldan di
rumah dalam berbagai aspek kecakanpan dan perilaku hidupnya, sehingga anak-
anak dapat belarjar sesuatu yang  baik di rumah, sebelum anak-anak memasuki
kehidupan di tengah-tengah masyarakat .
Bentuk peran keluarga penanganan individu autistik  yang pertama adalah
orang tua memahami keadaan anak apa-adanya yaitu mengetahui positif-negatif,
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh anak, pengasuhan sehari-hari oleh
orang tua berdampak baik bagi hubungan interpersonal antara anak dengan orang
tuanya, karena membuat orang tua dapat memahami kebiasaan-kebiasaan yang
dimiliki oleh anak, menyadari apa yang telah bisa dan belum bisa dilakukan anak,
memahami penyebab perilaku buruk atau baik anak-anak, serta membentuk ikatan
batin yang kuat yang akan diperlukan dalam kehidupan di masa depan (Dyah
Puspita:2003).
Salah satu prinsip yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran bina diri
adalah pembelajaran ini dilaksanakan ketika kebutuhan muncul dan diberikan
pada saat anak makan, mandi, berpakaian, menanggalkan pakaian, ke belakang,
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dsb. Maka, pembelajaran bina diri ini tidak seharusnya hanya menjadi tanggung
jawab para pengajar saja. Orang tua juga memegang peran penting dalam
mengoptimalkan kemampuan bina diri pada anak tunagrahita. Karena orang tua
merupakan pendidik utama bagi anak. Dan tanpa keterlibatan orang tua,
pembelajaran bina diri ini tidak dapat dilaksanakan secara efektif (Mahmudah,
2008: 73).
Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa peran
orang tua dalam meningkatkan activity of daily living anak autistik tidak cukup
menyekolahkan anak ke sekolah luar bisa saja, tetapi orang tua memiliki peran
lebih dalam memberikan segala sesuatu yang mendukung dalam meningkatkan
kemampuan anak autistik. Peran orang tua yang diberikan kepada anak untuk
meningkatkan kemampuan activity of daily living berupa memberikan motivasi,
memberikan sarana dan prasarana, memberikan kesempatan untuk anak mencoba
serta memberikan contoh kongkrit dalam memberikan pelatihan kepada anak.
D. Kerangka Pikir
Peran yang diberikan oleh orang tua merupakan perilakuan yang
dilakukan oleh orang tua secara sadar untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Peran orang tua terhadap anaknya terutama anak yang
berkebutuhan khusus sangatlah penting yaitu memelihara dan memberikan
pendidikan sehingga anak menjadi  yang menjadi bekal oleh anak untuk
hidup ditengah masyarakat. Salah satu peran orang tua adalah memberikan
pendidikan yaitu memberikan motivasi, pengarahan, pendampingan,
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conntoh, memberikan kesempatan dan memberikan sarana prasarana yang
cukup untuk anak autistik dalam mengembangkan kemampuan activity of
daily living, sehingga anak dapat mandiri dan tidak tergantung kepada orang
lain.
Pada saat ini peran orang tua serta respon yang lingkungan berikan
sangatlah dibutuhkan bagi anak sebagai penguat untuk setiap perilakunya. Oleh
sebab itu orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, anak autistik
khususnya harus memaksimalkan perannya dengan memberikan pelatiahan,
pengarahan, contoh, kesempatan, dan menyediakan sarana prasarana yang cukup
kepada anak mereka. Hal ini melihat pada penelitian yang berjudul ”Peranan
Orang Tua Dalam Pembelajaran Bina Diri Pada Anak Tunagrahita” oleh Sirly
Noviyanti, dinyatakan bahwa peran orang tua memiliki pengaruh terhadap
pembelajaran   bina diri  anak tunagrahita, diharapkan juga peran orang tua juga
memiliki pengaruh dalam mengembangkan kemampuan activity of daily living
Panak autistik.
Anak autistik apabila dialatih dengan memaksimalkan kemampuan yang
dimiliki dan secara terus menerus maka anak akan dapat menyesuaikan dengan
lingkungan. Sebagian besar anak autistik bergantung kepada orang dewasa dalam
melakukan kegiatan sehari-harinya. Namun ada beberapa anak autistik yang
memiliki kecerdasan normal sehingga tidak selalu tergantung kepada orang lain.
sehingga peran orang tua dalam mengembangkan kemampuan activity of daily
living sangat berpengaruh agar anak autistik tidak bergantung kepada orang lain.
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Pertanyaan Penelitian
Dari kerangka berfikir diatas maka muncul pertanyaan penelitian sebagai
berikut:
1. Bagaimana pemahaman orang tua terkait dengan peran orang tua yang dimiliki
dalam mengembangkan kemampuan ativity of daily living anak autistik
2. Bagaimana pemahaman orang tua terkait peran yang dimilikinya dalam
mengembangkan kemampuan Activity of daily living (ADL) anak autistik kelas
IV di SLB Citra Mulia Mandiri.
3. Apa saja peran orang tua yang telah dilaksanakan dalam mengembangkan
kemampuan Activity of daily living (ADL) anak autistik kelas IV di SLB Citra
Mulia Mandiri?
4. Seberapa tinggi tingkat kemampuan Activity of daily living (ADL) anak autistik





Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif.  Penelitian kualitatif merupakan suatu proses untuk mencoba
menemukan suatu pemahaman yang lebih baik mengenai kompleksitas interaksi
manusia , (Catherine Marsal via Sarwono (2006)). Dapat diambil kesimpulan
bahwa pendekatan kualitatif menekankan pada proses dan bukan pada hasil.
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif,
penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan
dan menginterpertasi objek sesuai dengan apa adanya, Best (melalui Darmadi,
Hamid, 2011: 145).  Menurut Darmadi (2011: 151) penelitian deskriptif
merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan objek atau subjek
yang diteliti sesuai dengan apa adanya, dengan tujuan menggambarkan secara
sistematis fakta dan karakteristik objek yang diteliti secara tepat.
Penelitian deskriptif mempunyai keunikan diantaranya:
a. Menggunakan kuesioner/ wawancara seringkali hanya mendapatkan
responden yang sedikit akibatnya bias dalam membuat kesimpulan.
b. Penelitian deskriptif yang menggunakan observasi, peneliti memperoleh
data yang diinginkan secara objektif dan reliable.
c. Penelitian deskriptif memerlukan permasalahan yang jelas, supaya tidak
mengalami kesulitan dalam menjaring data.
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Dilihat dari aspek pengumpulan data di lapangan, penelitian deskriptif
dapat dibedakan antara lain menjadi penelitian laporan diri, studi perkembangan,
studi kelanjutan, dan studi sosiometrik. Suharmini Arikunto (2005)
mengemukakan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuna
untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala yang ada yaitu keadaan
gejala apa adanya pada saat penelitian dilakukan.
B. Subjek penelitian
Suharmini Arikunto (2002) berpendapat bahwa subjek penelitian adalah
subjek yang ditujukan untuk diteliti oleh peneliti. Subjek dalam penelitian ini
adalah   satu orang tua dan satu anak autistik kelas 4 SD yang diambil secara
Purposive yaitu pengambilan subjek berdasarkan atas adanya tujuan tertentu yang
mempertimbangkan beberapa hal, subyek dalam penelitian  ini adalah:
1. Subyek orang tua
Subyek tersebut berinisial  YK yang merupakan seorang ibu rumah
tangga, yang memiliki suami kerja swasta dan sering bekerja diluar kota sehingga
jarang dirumah pengetahuan mengenai anak autis relatif baik dikarenakan YK
suka membaca buku dan mencari tahu tentang kondisinya dari buku sejak anak
berusia 1,5 tahun.
2. Subyek siswa
Subyek tersebut berinisial AA (10), berjenis kelamin laki-laki,  AA
memangalami hambatan autis dengan kondisi fisik yang normal. AA memiliki
kemampuan activity of daily living khususnya dalam kegiatan mandi masih rendah
namun untuk kegiatan bepakaian AA sudah cukup baik. AA duduk dikelas IV
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SDLB Citra Mulia Mandiri Selomartani, Sleman. Kemampuan berbicara AA
masih rendah, belum ada inisiatif memulai pembicaraan. Kemampuan  akademik
AA mampu berhitung dari 1-11 tanpa bantuan dan 11-20 dengan bantuan kata
depan misal: sebelas, maka dibantu “see”.
C. Tempat dan waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
a) Di sekolah
Penelitian  ini dilaksanakan di SLB Citra Mulia Mandiri, Selomartani,
Sleman. Penelitan dilakukan di sekolah untuk mencari data yang bersumber
di sekolah yaitu khususnya guru yang memberikan informasi tentang
kemampuan yang dimiliki oleh anak. serta mengobservasi kegiatan mandi
dan berpakaian anak yang dilakukan di sekolah.
b) Di rumah
Penelitian ini juga dilaksanakan di rumah subyek yaitu perumahan Bringin
Citra Mas Maguoharjo Sleman, Yogyakanrta.penelitian dilakukan guana
mengumpulkan data tentang peran langsung yang dilakukan oleh orang tua
dalama meningkatkan kemampuan activity of daily living.
2) Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang digunakan adalah duabulan yaitu dari bulan mei
sampai bulan juni.
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D. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian. Suharmini Arikunto (2002) menyatakan
metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpukan data. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode observasi dan metode wawancara.
1. Teknik observasi
Teknik observassi menurut Suharmini Arikunto (2002) adalah suatu
kegiatan mengamati suatu objek dengan menggunakan seluruh pancar indra.
Dalam penelitian ini observasi dilakukan di SLB Citra Mulia Mandiri
Selomartani, kalasan Sleman, Yogyakanrta. Observasi ini digunakan untuk
mengukap data tentang peran orang tua dalam mengembangkan kemandirian
anak autistik.
2. Teknik wawancara
Teknik wawancara menurut Suharmini Arikunto (2002) adalah sebuah
dialog yang dilakukan oleh interviewer untuk mendapatkan informasi dari
interviwe. Metode wawancara dalam penelitian  digunakan untuk mengetahui
peran orang tua terhadap kemandirian anak wawancara ini dilakukan pada saat
orang tua menjemput anak  pulang sekolah dan di rumah interview.
E. Instrumen Penelitian
Suharsimi Arikunto (2002), menyatakan bahwa instrumen penelitian
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih
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cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Berdasarkan
teknik pengumpulan data yang digunakan, maka instrumen penelitian ini
menggunakan panduan wawancara dan panduan observasi.
1. Panduan observasi
Panduan Observasi nerupakan panduaan yang diguanaan pada saat
melakukan observasi atau pengamatan dilapangan, adapun kisi-kisi panduan
observasi penelitian ini sebagai berikut:
Tebel 1 kisi-kisi lembar observasi
Variabe
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1. Memberikan latihan dalam activity



















1. Persiapan akan mandi
2. Pelaksanaan kegiatan mandi
3. Mengeringkan badan dengan
handuk
4. Memakai baju









Panduan wawancara merupakan panduan yang digunakan pada saat
mengumpulkan data melalui wawancara yang berupa pertanyaan, adapun
kisi-kisi panduan wawancara dalam penelitan ini sebagai berikut.
Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Wawancara








1. Memberikan latihan dalam activity of














1. Pemahaman orang tua bahwa anaknya
butuh perlakuan khusus
2. Pemahaman orang tua bahwa anaknya
mempunyai kebutuhan khusus
3. Pemahaman orang tua bahwa
kemampuan anaknya terbatas
4. Pemahaman orang tua bahwa dalam
keterbatasannya, anak autistik memiliki
potensi yang dapat digali dan
dikembangkan dengan maksimal.
5. Pemahaman orang tua tentang kriteria










1. Pemahaman orang tua tentang
perannya dalam mengembangkan
activity of daily living (khususnya
mandi dan berpakaian) pada anak
autistik.








1. Persiapan akan mandi
2. Pelaksanaan kegiatan mandi
3. Mengeringkan badan dengan handuk
4. Memakai baju















Keabsahan data yang digunakan dalam penelitan ini menggunakan
triangulasi. Sugiyono (2012 :83) menyatakan bahwa triangulasi merupakan
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
dan sumber data yang telah ada. Tujuan triangulasi adalah untuk mengecek
kebenaran dengan membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain. Cara
yang digunakan dalam memperoleh kebenaran dalam penelitian ini adalah
triangulasi dengan melakukan cross check antar data metode observasi dan
wawancara.
G. Teknik Analisis Data
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih banyak bersifat
uraian dari hasil wawancara dan observasi. Data yang telah diperoleh akan
dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Burhan Bungin
(2003:70), yaitu sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data (Data Collection)
Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis
data. Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan wawancara dan observasi.
2. Reduksi Data (Data Reduction)
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Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi dilakukan sejak
pengumpulan data dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode,
menelusur tema, membuat gugus-gugus, menulis memo dan sebagainya
dengan maksud menyisihkan data/informasi yang tidak relevan.
3. Display Data
Display data adalah pendeskripsiiiian sekumpulan informasi
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam
bentuk teks naratif.
4. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan (Conclution Drawing and
Verification) Merupakan kegiatan akhir dari analisis data.
Penarikan kesimpulan berupa kegiatan interpretasi, yaitu
menemukan makna data yang telah disajikan. Antara display data dan
penarikan kesimpulan terdapat aktivitas analisis data yang ada. Dalam
pengertian ini analisis data kualitatif merupakan upaya berlanjut, berulang
dan terus-menerus. Masalah reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan/ verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan
sebagai rangkaian kegiatan analisis yang terkait. Selanjutnya data yang
telah dianalisis, dijelaskan dan dimaknai dalam bentuk kata-kata untuk
mendiskripsikan fakta yang ada di lapangan, pemaknaan atau untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang kemudian diambil intisarinya saja.
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Berdasarkan keterangan di atas, maka setiap tahap dalam proses tersebut
dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan menelaah seluruh
data yang ada dari berbagai sumber yang telah didapat  saat observasi dari
lapangan dan melalui metode wawancara.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. SLB Citra Mulia Mandiri
SLB Citra Mulia Mandiri merupakan Sekolah Luar Biasa (SLB) Autistik dan
Hiperaktif Citra Mulia Mandiri Yogyakanrta di Kabupaten Slemanyang berdiripada
tangal 14 Januari 2003 atas dasar prakanrsa dari 8 (Orang) orang guru autistik
(Suharyanto, Eni Winarti, Sutrisno, Suparti, Siti Susmiyati, Muhammad Daroini,
Endriyati, Rusmiyanti dan seorang konsultan autistik dari Belanda yang menjadi
voulentir di Yogyakanrta) mempunyai visi dan misi sama.
Saat ini sekolah berusia 8 tahun dengan jumlah siswa  25 dan guru 20 orang.
Siswa berasal dari berbagi daerah, baik dari Yogyakanrta maupun daerah lain. Guru
yang ada sudah memenuhi standar UU Guru dan Dosen yakni berpendidikan S1.
Adapun latar pendidikannya sebagian besar Jurusan Pendidikan Luar Biasa dan
sebagian Jurusan Non PLB namun memiliki sertifikat PLB.
Pada tahun 2010 SLB Citra Mulia Mandiri dibawah kepemimpinan bapak
Gondo Prayitno. mulai membangun gedung sendiri di Dusun Samberembe,
Selomartani, Kalasan, Sleman, yang menempati tanah milik sendiri seluas 450 m2.
Pembangunan dimulai dengan peletakan batu pertama pada hari Minggu Wage
tanggal 3 Oktober 2010.
2. Tempat tinggal subjek
Pemilihan lokasi penelitian di tempat tinggal siswa dikarenakan orangtua
merupakan subjek penelitian. Penelitan dilakukan di rumah guna mendapatkan data
38
yang akurat mengenai kegiatan mandi dan berpakaian yang dilakukan dan melihat
langsung peran yang diberikan orangtua dalam kemengembangkan kemampuan
kegiatan mandi dan berpakaian.
Subjek AA bertempat tinggal di perumahan Bringin Citra Mas Maguoharjo
Sleman, Yogyakanrta. Tempat tnggal subjek merupakan perumahan yang cukup
padat dan asri, lingkungan perumahan subjek tinggal para tetangga memiliki
kesibukan yang masing-masing sehingga jalang ada kontak komunikasi antar
tetangga. Rumah AA jauh dari jalan besar dan dapat dikatakan bahwa rumah AA
berada dalam.
B. Deskripsi Data  subjek Penelitian
Subjek  penelitian ini meliputi orangtua dan anak autistik kelas IV di SLB
Citra Mulia Mandiri, Samberembe, Selomartani, Kalasan , Sleman. Berikut ini data
akan diuraikan deskripsi sebagai berikut:
1. Subjek orangtua siswa
Nama : YK
YK merupakan ibu rumah tangga dengan 2 orang anak. Suami YK yaitu
AW yang merupakan pekerja swasta yang sering pergi keluar kota. . . YK
pekerja pabrik namun setelah melahirkan YK tidak bekerja lagi.
2. Subjek Siswa
Nama : AA
Usia : 10 th
Jenis kelamin : laki-laki
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1) Latar belakang atau riwayat kecacatan
Pada waktu anak dalam kandungan, ibu pernah mengalami pendarahan pada
usia 3 bulan. Anak lahir dengan normal dengan pertolongan dokter, berat anak saat
lahir 2, 3 kg dan panjang 45. Ibu mengetahui bahwa anaknya mengalami hambatan
pada usia 1, 5 th karena anak mengalami keterlambatan, kemudian ibu membawa
AA kerumah sakit dan menbaca-baca buku yang sesuai dengan karakteristik yang
dimiliki AA. Orangtua membawa anak untuk diterapi di ahli akupuntur. AA usia 3
th anak dibawa ke SLB Citra Mulia Mandiri. Motivasi orang tua menyekolahkan
anak di SLB Citra Mulia Mandiri adalah dikarenakan jarak rumah dan SLB Citra
Mulia Mandiri relatif dekat sehingga memudahkan orangtua untuk mengantar
jemput AA.
2) Kemampuan Akademik Anak
kemampuan akademik yang dilimiliki oleh AA adalah  Anak mampu
menyebutkan angka 1-20. Anak mampu menyebutkan angka 1-10 dengn lancar
tenpa bantuan. Anak menyebutkan angka11-20 masih menggunakan bantuan guru
dengan guru awalnya menyebutkan kosa kata pertama. Misalnya angka sebelas
makan guru harus menyebutkan dahulu “see” kemudian anak baru menyebutkan
“sebelas”. Anak belum mampu mengidentifikasi angka misalnya anak
menyebutkan angka satu tapi anak tidak tahu mana yang angka satu. Anak belum
mampu mengenal huruf, saat pembelajaran huruf anak hanya mengikuti apa yang
diucapkan guru, setelah diminta mengulang sendiri anak tidak tahu. Anak belum
bisa memegang pensil dengan benar. bila menulis guru yang masih memegang
tangan anak.
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1. Kemampuan Bahasa Anak
a. Kemampuan bahasa reseptif
Kemampuan bahasa reseptif yang dimiliki oleh anak masih rendah. Anak
belum mampu melakukan kontak mata dengan orang lain dalam waktu yang lama,
. Anak merespon apabila dipanggil namanya  degan  mengatakan “apa”. dan anak
mampu memahami perintah sederhana seperti perintah duduk, berdiri..
b. Kemampuan bahasa ekspresif
Anak belum mampu menunjukann bahasa ekspresif. Anak tidak dapat
menujukan ekpresi yang berarti saat diajak bicara, dan saat memimnta sesuatu
anak akan menarik tangan untuk diajak menuju pada objek yang diinginkan atau
menunjuk. Untuk mengungkapkan kekecewaan dan ketidaksukaan anak akan
merengek yang kemudian menangis
2. Kemampuan Interaksi Sosial
anak lebih banyak bermain sendiri seperti berputar-putar, berlari dan
bermain dengan mainnanya sendiri. Saat diajak bicara dengan orang lain anak tidak
memperhatikan dan anak tidak peduli dengan lingkungan sekitarnya meskipun anak
tidak mempermasalahkan apabila ada anak yang duduk didekatnya.
3. Kemampuan motorik
a. Kemampuan motorik halus
Kemampuan motorik yang dimiliki anak adalah mewarnai dengan bentuan
guru dan belum bisa mewarnai dengan teratur, , dapat memegang pensil dan
mencoret-coret buku meskipun belum benar.
b. Kemampuan motorik kasar
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Kemampuan motorik kasar anak sudah baik, itu ditandai dengan :.
a) Anak mampu naik dan turun tangga tanpa bantuan  dari orang lain.
b) Anak mampu berjalan jinjit.
c) Anak mampu melempar bola.
4. Kemampuan fungsional anak
Untuk kemampuan fungsional anak masih banyak yang membebutuhkan
bantuan orang lain seperti: Kemampuan menolong diri sendiri anak belum dapat
mandiri, anak masih dibantu oleh orang lain. Dalam berpakaian anak anak sudah
cukup baik dapat memakai celana sendiri hanya perlu sedikit bantuan dan untuk
mengancingkan baju anak belum mampu. Untuk kemampuan menjaga kesehatan
anak masih memerlukan bantuan yang banyak seperti. kemampuan  untuk mencuci
tangan dan muka anak sudah mampu, membersihkan diri setelah BAB masih perlu
bantuan, Kemampuan makan dan minum anak sudah cukup bagus, anak mampu
menyendok dan menyuapkan makananya sendiri. Mengambil dan mengembalikan
piring anak mampu namun dilakukan dengan bimbingan atau arahan.
42
C. Diskripsi Data Pemahaman Orang Tua Terkait dengan Peran Yang
Dilakukan dalam  Mengembangkan Kemampuan Activity of daily living
untuk Anak Autistik Kelas IV SLB Citra Mulia Mandiri Selomartani
Sleman.
Berdasarkan wawancara, YK mengatakan bahwa memahami bahwa
AA memerlukan perlakuan khusus. Perlakuan khusus tersebut berupa
pendampingan, bimbingan dan  kesabaran yang lebih dibandingkan dengan
anak normal lainya yang dapat lebih mandiri dalam melakukan kegiatan sehari-
harinya. YK pernah membawa AAuntuk melakukan terapi di ahli akupuntur
AA merupakan anak pertama sehingga sejak kecil YK sudah memberikan
perlakuan yang khusus seperti memberikan pendampingan belajar saat di
rumah baik belajar dalam akademik maupun non akademik. Pendamping
belajar secara akademik seperti YK selalu menyediakan waktu untuk
mendampingi anak belajar seperti belajar menulis, menebalkan dan mewarnai.
Pendampingan non akademik YK selalu mendampingi AA dalam belajar
melakukan kegitan sehari-hari, tidak memanjakan anak tapi memberikan
motivasi kepada anak untuk mengerjakan kegiatan sehari-harinya dengan
meminimaliskan bantuan yang diberikan pada anak saat melakukan kegiatan
sehari-hari. YK memiliki dua anak dan yang mengalami hambatan adalah anak
yang pertama dan anak yang kedua baru memasuki Taman Kanak-Kanak
sehingga YK mengalami sedikit kesulitan untuk memaksimalkan
pendampinganya.
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YK memahami bahwa AA memiliki hambatan autistik dan
memerlukan pelakuan khusus dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Sarana
dan prasarana  yang dibutuhkan oleh AA berbeda dengan anak normal lainnya.
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari saat YK mengantar jemput saat sekolah
AA serta terlihat dari bagaimana YK menggunakan media untuk mengajari
AA. YK selalu bersabar dalam mengajari AA baik dalam bidang akademik
maupu non akademik. YK menyiapkan baju ganti yang digunakan oleh AA
yang di tempatkan dikeranjang baju yang sudah biasanya, sedangka untuk adik
AA  ia akan mengambil sendiri bajunya dan memilih sesuai dengan
keinginannya.
Melalui wawancara YK mengetahui bahwa anaknya memiliki
kemampuan yang terbatas terutama kemampuan akademik. AA hanya
mampu menyebutkan angka 1-20. AA mampu menyebutkan angka 1-10
dengan lancar tanpa bantuan. AA menyebutkan angka11-20 masih
menggunakan bantuan guru dengan guru awalnya menyebutkan kosa kata
pertama. Misalnya angka sebelas makan guru harus menyebutkan dahulu
“see” kemudian AA baru menyebutkan “sebelas”. AA belum mampu
mengidentifikasi angka misalnya AA menyebutkan angka satu tapi anak tidak
tahu mana yang angka satu. AA belum mampu mengenal huruf, saat
pembelajaran huruf AA hanya mengikuti apa yang diucapkan guru, setelah
diminta mengulang sendiri AA tidak tahu. Walaupun YK menyadari bahwa
kemampuan yang dimiliki AA rendah namun YK berharap dapat
mengembangkan kemampuan activity of daily living secara maksimal.
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YK mengatakan bahwa dirinya saat di rumah baru mengajari anak
untuk menulis serta memberikan bimbingan untuk kegiatan sehari-harinya.
Seperti saat mandi YK memberikan arahan kepada AA untuk dilakukan
contohnhya YK memeberi arahan untuk menaruh baju kotor di mesin cuci,
kemudian AA melakukan kegiatan tersebut. YK mengatakan bahwa seorang
anak autistik dapat dikatakan mandiri apabila anak tersebut setidaknya dapat
melakukan kegiatan sehari-harinya sendiri tanpa bantuan orang lain.
YK mengatakan bahwa dirinya mengetahui bahwa meskipun
anaknya autistik tetapi anaknya memiliki kemampuan yang dapat digali dan
dikembangkan yaitu AA memiliki keterampilan dalam menghafal lagu
meskipun dalam pengucapannya belum bagus namun menurut YK apabila
digali terus maka kemampuan tersebut dapat berkembang dengan maksimal.
Melalui wawancara YK mengatakan bahwa anak autistik dapat
dikatakan mandiri apabila anak dapat melakukan kegiatan sehari-hari seperti
mandi, makan, berpakaian dan lain-lain sendiri tanpa bantuan dari orang lain,
YK juga mengatakan bahwa anak autistik mandiri tidak perlu yang tinggi-
tinggi melainkan hanya dapat melakukan kegiatan sehari-hari yang sederhana
dengan sendiri maka anak tersebut sudah mandiri.
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Tabel 3. Display Data Pemahaman Orang Tua Terkait dengan Peran Yang
Dilakukan dalam  Mengembangkan Kemampuan Activity of daily
living untuk Anak Autistik Kelas IV SLB Citra Mulia Mandiri
Selomartani Sleman.
No Aspek Pemahaman Keterangan
1. Anak autistik membutuhkan
perlakuan khusus.
YK mengatakan bahwa dirinya
memahami AA membutuhkan
perlakukan khusus.
2. Anak autistik mempunyai
kebutuhan khusus.
YK  mengatakan bahwa dirinya
memahami bahwa AA mempunyai
kebutuhan khusus yang berbeda
dengan adik AA.
3. Kemampuan anak autistik
terbatas.
YK memahami AA memiliki
kemampuan yang terbatas sehingga
YK tidak memaksa AA untuk seperti
anak normal lainnya.
4. Anak autistik memiliki
kemampuan yang dapat digali
dan dikembangkan meskipun
anak autistik
YK mengatakan bahwa AA memiliki
kemampuan lain yang dapat
dikembangkan yaitu bernyanyi karena
AA cepat tanggap dengan lagu serta
kemampuan activity of daily living
untuk melakukan kegiatann sehari-
hari AA.
5. Kriteria anak autistik dapat
dikatakan mandiri
YK mengatakan bahwa anak autistik
dapat makan, mandi, buang air sendiri
sudah cukup.
D. Deskripsi Data Bentuk Peran Orangtua yang Telah Dilakukan  yang telah
dalam Mengembangakan Kemampuan Activity of daily living untuk Anak
Autistik Kelas IV SLB Citra Mulia Mandiri Selomartani Sleman.
1. Cara orangtua memberikan pelatihan Activity of daily living pada anak
autistik
Berdasarkan hasil wawancara, YK sangat memperhatikan kedua
anaknya yaitu AA dan adiknya, YK selalu berupaya memberikan kasih
sayang yang sama meskipun AA memiliki hambatan autistik. YK selalu
mengantar jemput AA bersama adiknya setelah menjemput adiknya di
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sekolah TK apabila AW berada diluar kota, tetapi apabila AW ada di rumah
maka yang mengantar jemput AA dan adiknya adalah AW .
YK berusaha untuk mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki oleh
AA dengan cara selalu berkomunikasi dengan guru dan membaca buku-buku
mengenai autistik. YK juga pernah membawa AA untuk terapi akupuntur.
YK selalu memberikan pendampingan belajar saat di rumah baik itu
pembelajar akademik maupun nonakademik.
YK memberikan kesempatan kepada AA dalam melakukan kegiatan
sehari-harinya, YK awalnya mengarahkan AA untuk melakukannya sendiri
kemudian apabila AA masih tidak bisa maka YK akan memberikan bantuan
sedikit. Misalnya dalam kegiatan menggosok gigi pertama YK akan
mengarahkan AA untuk menggosok giginya dan saat AA tidak dapat
melakukan maka YK akan mengarahkan tangan AA yang memegang sikat
kemulut AA membantu menyikat giginya sebentar dan kemudian dilepas agar
AA mencoba sendiri.
YK  memberikan pelatihan activity of daily living khususnya dalam
kegiatan mandi, gosok gigi dan berpakaian, latihan tersebut dilakukan pada
saat melakukan kegiatannya secara langsung. YK memberikan pelatihan
mandi dan berpakaian dengan cara memberikan contoh dan memberikan
motivasi anak seperti membiarkan anak untuk mencoba secara langsung
setelah melihat contoh dan mengikut iarahan yang diberikan YK, misalnya;
YK memberikan instrusi (pengarahan)  “ ayo kakak badannya disabun”, maka
AA akan menyabun badan bagaian perutnya.
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YK selalu bersabar saat memberikan pelatihan activity of daily living
dengan menunggu AA dalam melakukan kegiatannya dikarena AA sangat
lambat dalam melakukan segala sesuatu. YK mendidik dan merawat AA
sendiri bersama suaminya AW, sehingga YK tahu secara pasti perkembangan
AA.
YK memberikan motivasi dalam setiap AA melakukan kegitanan
dengan perlakuan yang dilakukan sebagai motivasi agar AA melakukan
kegiatannya secara mandiri, YK mencoba tidak memanjakan AA sehingga
AA melakukan kegiatan sendiri, YK juga selalu memmberikan kata-kata
yang bertujuan untuk memotivasi AA misalnya “ayo kakak, terus”.
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Tabel 4. Data Bentuk Peran Orangtua Yang Telah Dilakukan  yang telah
dalam Meengembangakan Kemampuan Activity of daily living untuk
Anak Autistik Kelas IV SLB Citra Mulia Mandiri Selomartani Sleman.
No Aspek Peran orang tua Keterangan
1. Memberikan latihan dalam
activity of daily living
(khususnya mandi dan
berpakaian).
YK selalu memberikan pelatihan
activity of daily living (khususnya
mandi dan berpakaian) untuk AA. YK
memberikan pelatihan tersebut setiap
harinya saat AA melakukan kegiatan
2. Memberikan motivasi YK  memberikan semangat pada AA
saat melakukan pelatihan activity of
daily living.
3. Memberikan kesempatan YK kesempatan kepada AA saat
melakukan pelatihan activity of daily
iving saat berada di rumah. Dengan
cara membiarkan anak memcoba
setelah diberi contoh.
4. Memberikan sarana dan
prasarana
YK menyediakan peralatan yang
digunakan untuk pelatihan yang
berupa; sabun, sikat gigi, pasta gigi,
pakaian dll.
5. Memberi pengarahan YK memberikan pengarahan saat
melakukan kegiatan mandi dan
berpakaian dengan benar.
6. Memberi contoh YK memeberikan contoh kepada AA
saat melakukan kegiatan mandi dan
berpakaian.
2. Diskripsi tentang pelaksanaan activity of daily living di rumah:
a. Menyiapkan/ mengambil handuk dari tempatnya
AA saat sudah sore tahu jam akan mandi makan AA akan bilang “ mandi,
mandi”, yang artinya AA ingin mandi. AA mampu mengambil handuk dari
tempatnya namun dengan  pengarahan yang diberikan oleh YK
b. Menyiapkan baju ganti
YK membantu menyiapakan baju di lemari yang kemudian diletakan
dikeranjang  biasanya AA mengambil baju setelah mandi, setelah mandi AA
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akan langung akan mengambil bajunya dikeranjang yang sudah disediakan
oleh YK.
c. Menyiapkan perlengkapan mandi
Perlengkapan mandi sudah tersedia di kamar mandi makan AA hanya
mengambil dari tempatnya saat akan digunakan dengan pengarahaan YK.
d. Melepaskan pakaian
AA tahu untuk melepaskan pakaiannya sendiri saat AA sudah tahu bahwa
dia akan mandi. YK hanya memperhatikan dan memberikan pengarahan
apabila terjadi kesalahan.
e. Menaruh pakaian kotor di tempat baju kotor
YK mengarahkan AA untuk meletakan baju kotornya di mesin cuci “ kakak
bajunya taruh mesin cuci”. AA akan melakukannya
f. Menyiram air keseluruh tubuh
AA dapat melakukan tanpa diarahan, saat didalam kamar mandi, apabila
AA tahu akan mandi makan dia akaann langsung menyiramkan air
keseluruh tubuhnya.
g. Menyabun kedua tangannya
AA mampu menyabun kedua tangannya meskipun tidak semua tersabuni
hanya bagian dibawah siku dan diatas pergelangan tangan. YK memberikan
arahan sehingga AA dapat menyabun tangannya secara menyeluruh, namun
kadang YK akan membantu menyabun AA.
h. Menyabun tubuh
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YK membantu AA untuk menyabuni tubuhnya bagian dibelakang
dikarenakan AA hanya mampu menyabun bagian perutnya saja saat YK
mengarahkan AA untuk menyabun tubuhnya.
i. Menyabun kedua kaki
YK membantu menyabun kedua kaki AA dikarenakan  AA memiliki perut
yang besar sehingga kesulitan untuk membungkuk.
j. Menyabun muka
AA takut untuk menyabun mukanya makan AA hanya akan menyiram
mukanya tanpa arahan dari YK .
k. Membilas tubuh dengan air
AA dapat membilas tubuh dengan air hingga bersih, YK hanya
memperhatikan dan apabila ada yang kurang bersih makan YK akan
mengarahkan AA.
l. Meletakan pasta gigi disikat gigi
AA dapat meletakan pasta gigi di sikat gigi meskipun dengan arahan dan
kadang pasta giginya terjatuh.
m. Menggosok gigi
YK membantu menyikat gigi AA, dikarenakan AA belum dapat menyikat
gigi. AA hanya meletakan sikat dimulut atau memberikan sikat gigi kepada
YK untuk membantu menyikat giginya.
n. Berkumur setelah gosok gigi
Berkumur setelah sikat gigi  YK akan  membantu AA yaitu  dengan cara
AA membuka mulutnya dan YK akan menyiramkan air kemulutnya.
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o. Mengeringkan badan dengan haduk
YK membantu AA untuk mengeringkan badan bagian belakang dan kedua
kaki AA, karena AA hanya mampu mengeringkan badan bagian depannya
saja.
p. Memakai baju dan celana dalam
AA mampu memakai baju dan celana dalamnya sendiri sehingga YK hanya
mengarahkannya saja.
q. Memakai baju (atasan)
AA dapat memakai baju yang berupa kaos, untuk yang berupa kancing
masih dibantu oleh YK.
r. Memakai celana (bawahan)
AA dapat memakai celana yang bukan berkancing dengan sendiri tapi
apabila celana dengan pengait seperti seragam sekolah maka AA tidak dapat
melakukan karena AA takut, sehingga YK akan membantunya.
E. Deskripsi Data Keterampilan Activity Of Daily Living Mandi dan
Berpakaian Anak Autistik Kelas IV SLB Citra Mulia Mandiri
Selomartani Sleman.
Keterampilan activity of daily living anak autistik kelas IV di SLB
Citra Mulia Mandiri Selomartani Sleman sudah baik, karena AA yang
merupakan siswa kelas IV sudah dapat sebagaian besar kegiatan dalam
mandi dan berpakaian meskipun dengan arahan.
1. Kegiatan activity of daily living yang sudah mampu dilakukan AA tanpa
bantuan atau arahan dari orang lain:
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a) Melepas pakaian
b) Menyiram air keseluruh tubuh
c) Membilas  tubuh setelah memakai sabun
d) Memakai baju atasan yang merupakan jenis kaos
e) Memakai celana yang merupakan jenis celana kulot
2. Kegiatan activity of daily living mampu dilakukan AA sedikit bantuan dari
orang lain:
a) Menyiapkan handuk
b) Menaruh pakaian kotor di tempat baju kotor
c) Menyebun kedua tangan
d) Meletakan pasta gigi di sikat gigi
3. Kegiatan activity of daily living yang mampu dilakukan dengan banyak
bantuan:
a) Menyiapkan baju ganti
b) Menyabun tubuh
c) Mengeringkan badan
5. Kegiatan activity of daily living yang belum mampu dilakukan:
a) Menyabun kaki
b) Menggosok gigi
c) Berkumur setelah sikat gigi
d) Memakai baju jenis kemeja
c) memakai celana jenis celana kaitan
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Tabel 5. Display data tentang kemampuan anak autistik dalam kegiatan activity
of daily living khususnya mandi.
No. Aspek yang diamati Keterangan
1. Menyiapkan/ mengambil
handuk dari tempatnya
Melakukan dengan sedikit bantuan
2. Menyiapkan perlengkapan
mandi
Dapat melakukan dengan sedikit bantuan
3. Menyiram air keseluruh
tubuh
Dapat melakukan tanpa bantuan
4. Menyabun kedua tangan Dapat melakukan dengan banyak bantuan
5. Menyabun tubuh Dapat melakukan dengan banyak bantuan
6. Menyabun kaki Tidak dapat melakukan
7. Meletakan pasta gigi
disikat
Dapat melakukan dengan sedikit bantuan
8. Menggosok gigi Tidak dapat melakukan





Dapat melakukan dengan banyak bantuan
Berdasarkan penelitan yang dilakukan bahwa AA kemampuan activity of
daily living khususnya kemampuan mandi masih kurang, itu terbukti dari data
diatas AA hanya dapat melakukan satu aspek kegiatan secara mandiri tanpa
bantuan orang lain. Sedangkan pada aspek lain AA masih membutuhkan batuan
dari orang lain baik sedikit maupun banyak.
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Tabel 6. Display data tentang kemampuan anak autistik dalam kegiatan activity of
daily living khususnya berpakaian.
No. Aspek yang diamati Keterangan
1. Menyiapkan baju ganti Dapat melakukan dengan banyak
2. Memakai baju atasan jenis
kaos
Dapat melakukan tanpa bantuan orang lain
3. Memakai baju  atasan jenis
kemeja
Tidak dapat melakukan
4. Memakai celana jenis celana
kulot
Dapat melakukan tanpa bantuan orang lain
5. Memakai celana jenis celana
kait
Tidak dapat melakukan
6. Menaruh baju kotor Dapat melakukan dengan sedikit bantuan
Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan bahwa AA kemampuan
activity of daily living khususnya kemampuan berpakaian sudah cukup baik, itu
terbukti dari data diatas AA dapat berganti baju atasan dan bawahan dengan jenis
kaos dan celana kulot tanpa bantuan orang lain, dalam keseharian AA
menggunakan baju kaos dan celana kulot, menggunakan baju kemeja dan celana
kait hanya pada seragam sekolah yang dibantu oleh YK. Sedang aspek lain hanya
beberapa yang membutuhkan bantuan baik sedikit maupun banyak.
F. Pembahasan
Setelah pemaparan data hasil penelitian mengenai peran orang tua dalam
mengembangkan kemampuan activity of daily living anak autistik kelas IV SLB
Citra Mulia Mandiri Selomartani, Sleman, untuk mengetahui bentuk yang telah
dilakukan dalam mengembangkan kemampuan activity of daily living khususnya
kegiatan mandi dan berpakaian, pemahaman orang tua tentang anak autistik dan
tingkat kemandirian yang dimiliki anak autistik. Peran orang tua dalam
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mengembangkan kemampuan activity of daily living khususnya kegiatan mandi
dan berpakaian sangatlah penting dikarenakan dapat mempengaruhi tingkat
kemandirian anak autistik, sehingga diharapakan peran orang tua yang baik
terhadap mengembangkan kemampuan anak autistik dalam activity of daily living
akan mempengaruhi tingkat kemandirian anak autistik.
1. Pemahaman Orang Tua Terkait dengan Peran Yang Dilakukan dalam
Mengembangkan Kemampuan Activity of daily living untuk Anak Autistik Kelas
IV SLB Citra Mulia Mandiri Selomartani Sleman.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat dipaparkan secara
mendalam mengenai pemahaman orang tua terkait dengan peran yang dilakukan
dalam  mengembangkan kemampuan activity of daily living untuk anak autistik .
Pemahaman orang tua terkait dengan peran yang dilakukan dalam
mengembangkan kemampuan activity of daily living akan mempengaruhi peran
yang diberikan oleh orang tua tersebut dalam mengembangkan kemampuan activity
of daily living anak, dengan memahami peran yang dimilikinya maka orang tua
akan maksimal dalam melaksanakan perannya.
Orang tua memahami bahwa anaknya memerlukan perlakuan khusus.
Perlakuan khusus tersebut berupa pendampingan, bimbingan dan  kesabaran yang
lebih dibandingkan dengan anak normal lainya yang dapat lebih mandiri dalam
melakukan kegiatan sehari-harinya.
Orang tua memahami bahwa anaknya memiliki hambatan autistik dan
memerlukan pelakuan khusus dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Sarana dan
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prasarana  yang dibutuhkan oleh anaknya  berbeda dengan anak nSormal lainnya.
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari saat orang tua  mengantar jemput saat sekolah.
Melalui wawancara YK (orang tua) mengetahui bahwa anaknya
memiliki kemampuan yang terbatas terutama kemampuan akademik. Walaupun
orang tua YK menyadari bahwa kemampuan yang dimiliki anaknya rendah namun
orang tua YK berharap dapat mengembangkan kemampuan activity of daily living
secara maksimal.
Melalui wawancara orang tua (YK) mengatakan bahwa anak autistik dapat
dikatakan mandiri apabila anak dapat melakukan kegiatan sehari-hari seperti mandi,
makan, berpakaian dan lain-lain sendiri tanpa bantuan dari orang lain, orang tua
(YK) juga mengatakan bahwa anak autistik mandiri tidak perlu yang tinggi-tinggi
melainkan hanya dapat melakukan kegiatan sehari-hari yang sederhana dengan
sendiri maka anak tersebut sudah mandiri
Berdasarkan penelitian YK(ibu) memahami bahwa anak mereka memiliki
hambatan dan membutuhkan perlakuan khusus yang tidak bisa disamakan dengan
anak normal lainnya, orang tua memahami tentang bagaimana mereka
memperlakukan anak mereka yang memiliki hambatan autis dengan cara selalu
berkonsultasi dengan guru dan membaca-baca buku mengenai anak autis.
Pemahaman orang tua terkait dengan peran yang dimiliki oleh orang tua
dalam mengembangkan kemampuan activity of daily living anak, khususnya anak
autis menjadi perlu dimiliki oleh orang tua untuk memaksimalkan kemampuan anak
autis, dan berdasarkan hasil penelitian, orang tua memiliki pemahaman tentang
peran yang dimilikinya dalam mengembangkan kemampuan activity of daily living,
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menjadikan anak autis memiliki kemampuan activity of daily living yang baik
dalam penelitian ini kegiatan mandi dan berpakaian yaitu anak dapat mengenakan
baju atasan dan bawahan sendiri tanpa dibantuan dan anak dapat melakukan
kegiatan mandi dengan beberapa kegiatan mandi yang dilakukan secara mandiri.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan orang tua memahami anak
autis dengan mendalam tidak hanya dengan mengetahui bahwa anaknya autis tetapi
memahami kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh anak, maka memiliki
pengaruh terhadap perkembangan kemampuan activity of daily living anak anak
autis hal ini sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh Dyah Puspita (2003)
bahwaperan keluargadalam penanganan individu autistik  yang pertama adalah
orang tua memahami keadaan anak apa-adanya yaitu mengetahui positif-negatif,
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh anak, pengasuhan sehari-hari oleh
orang tua berdampak baik bagi hubungan interpersonal antara anak dengan orang
tuanya, karena membuat orang tua dapat memahami kebiasaan-kebiasaan yang
dimiliki oleh anak, menyadari apa yang telah bisa dan belum bisa dilakukan anak,
memahami penyebab perilaku buruk atau baik anak-anak, serta membentuk ikatan
batin yang kuat yang akan diperlukan dalam kehidupan di masa.
2. Bentuk Peran Orangtua Yang Telah Dilakukan yang telah dalam
Meengembangakan Kemampuan Activity of daily living untuk Anak Autistik
Kelas IV SLB Citra Mulia Mandiri Selomartani Sleman.
Dengan mengetahui peran orang tua dalam keluarga, maka segala sikap
dan perilaku anggota keluarga terutama anak autistik dapat diarahkan dan
dikendalikan oleh orang tua sesuai dengan harapan orang tua. Orang tua dalam
58
melaksanakan perannya tidak perlu memaksakan kehendaknya, sehingga anak
melakukan kegiatanya terbebas dari rasa tertekan. Hal tersebut dapat diterapkan
oleh orang tua dalam memperlakukan anak autistik. Anak autistik akan dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya apabila diperlakukan sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki anak.
Orang tua merupakan guru yang utama bagi anak, sehingga apa yang
diberikan oleh orang tua dalam kehidupan sehari-hari untuk mendidik anaknya
berperan dalam setiap perkembangan anak. Sama halnya dengan anak autistik peran
orang tua yang diberikan kepada anak dalam keseharian  akan berpengaruh penting
terhadap perkembangan kemampuan activity of daily living anak autistik. Seorang
anak yang lahir, tumbuh dan dibesarkan dalam keluarga harmonis ( keluarga penuh
dengan kelemah lembutan, penyabar, dan penuh kasih), pada umumnya saat dewasa
anak akan menjadi sosok yang ceria, ramah, berkepribadian lembut dan suka
mengasihi, berbeda dengan seorang yang dilahirkan, tumbuh dan dibesarkan
dkeluarga yang temperamental maka pada umunya ketika dewasa anak akan
memiliki kepribadian orang yang gampang meledak-ledak, gampang marah dan
emosi. Orang tua yang memiliki kewajiban dalam mendidik anak diharapkan dapat
menetukan apa yang akan diajarkan kepada anak-anaknya. Model pendidikan yang
orang tua lakukan menjadi kunci untuk mengukur keberhasilan dalam membentuk
anak-anak menjadi anak yang  baik.
Seseorang membutuhkan dukungan, latihan, pengarahan dan
pendampingan, dan sarana prasarana yang baik dari keluarga terutama orang tua
untuk dapat menjadi mandiri. Pada saat ini peran orangtua dan respon dari
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lingkungan sangatlah diperlukan bagi anak sebagai pendukung perilaku anak yang
telah dilakukannya.
Berdasarkan hasil penelitian ini orang tua memberikan sarana dan
prasarana untuk anak guna menunjang kegitan sehari-hari anak, pada saat
memberikan pelatihan, orang tua selalu memberikan kesempatan kepada anak
untuk mencoba terlebih dahulu, orang tua juga memberikan contoh saat
memberikan pelatihan kepada anak yang kemudian dimotivasi untuk melakukan
kegiatan sendiri. Ditemukan pula bahwa peran ibu lebih dominan dalam
memberikan pedidikan kepada anak. Memberikan perhatian merupakan salah satu
bentuk peran yang orang tua miliki dalam keluarga, meskipun perhatian orang tua
itu penting tetapi dalam pemberian perhatian kepada anak orang tua tidak boleh
terlalu berlebihan. Hal ini dapat menyebabkan anak menjadi manja dan bergantung
kepada orang tua tetapi orang tua juga harus memberikan kesempatan untuk anak.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa setiap bentuk peran orang tua yang
dilaksanakan akan berpengaruh terhadap kemamapuan activity of daily living anak
autis.Dalam hasil penelitian orang tua melaksanakan perannya dalam
mengembangkan kemampuan activity of daily living dengan cara memberi
dukungan, latihan, pengarahan dan pendampingan, dan memberikan sarana
prasarana serta memberikan contoh kepada anak untuk melakukan kegiatannya.
Selain itu, orang tua juga memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba
sendiri dan melakukan sesuai yang diinginkan oleh anak. Orang tua memberikan
kasih sayang yang sama antara kedua anaknya. Orang tua selalu mendampingi anak
saat melakukan kegiatan di rumahnya, seperti memberi pengarahan tentang
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melakukan kegiatan activity of daily living khususnya pada kegiatan mandi dan
berpakaian. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan pendapat Zolten & Long
(Debby Qurniasasi, 2010) yang menyatakan bahwa beberapa hal yang perlu
diperhatiakan oleh orang tua dalam melatih kemandirian adalah memberikan
kesempatan pada anak untuk mencoba melakukan sesuatu sendiri, mendorong anak
agar berani dalam membuat keputusannya sendiri, orang tua menjadi model untuk
anak dalam menunjukan sikap mandiri dan tanggung jawab, memberikan
pendampingan pada anak untuk memberikan dukungan banyak ketika anak
membutuhkan, memberikan pengharagaan.
3. Keterampilan activity of daily living Mandi dan Berpakaian Anak Autistik Kelas
IV SLB Citra Mulia Mandiri Selomartani Sleman.
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dipaparan lebih mendalam
tentang kemampuan activity of daily living khususnya kegiatan mandi dan
berpakaian yang dimiliki oleh anak kelas IV SLB Citra Mulia Mandiri selomartani
sleman
Kemampuan mandi dengan mandiri harus dimiliki oleh anak dikarenakan
hal tersebut suatu kebutuhan yang mendasar. Sejak masa kanak-kanak seorang
harus sudah diajarkan tentang mandi dengan benar yaitu bagaimana menyiramkan
air keseluruh tubuh, menyabun tubuh, gosok gigi dll. Mandi merupakan hal yang
privasi sehingga seseorang harus dapat melakukan kegiatan mandi secara mandiri
tanpa bantuan orang lain terlebih bila orang tersebut sudah dewasa.
Anak autistik juga perlu memiliki kemandirian dalam kegiatan mandi,
mereka akan tumbuh menjadi besar dan tidak selamanya selalu dibantu dalam
61
melakukan kegiatan mandi, oleh sebab itu anak autistik harus diberi pelatihan
activity of daily living yang intens saat berada di rumah. Orang tua memiliki peran
yang besar dalam mengembangkan kemampuan mandi anak autistik . Anak autistik
memiliki hambatan dalam melakukan kegiatan sehari-hari oleh sebab itu perlunya
pendampingan dari orang tua untuk mengingkatkan kemampuannya sebagai bentuk
peran orangtua.
Dalam penemilian ini kemampuan dalam melakukan kegiatan  sehari-
hari (activity of daily living) khususnya dalam melakukan kegiatan mandi yang
dimiliki anak belum baik karena masih membutuhkan banyak bantuan dari orang
lain. Anak dalam proses melakukan yang banyak dibantu oleh orang tua adalah
menyabun kedua tangan, menyabun tubuh, dan mengeringkan badan dengan
handuk. Kegiatan yang dengan sedikit bantuan adalah menyiapkan/ mengambil
handuk dari tempatnya, menyiapkan perlengkapan mandi, dan meletakan pasta gigi
disikat. kegiatan yang tidak dapat dilakukan oleh anak adalah menyabun kaki,
menggosok gigi dan  berkumur setelah sikat gigi. Anak hanya mampu melakukan
satu aspek kegiatan yang dapat dilakukannya tanpa bantuan orang lain yaitu
menyiram air keseluruh tubuh.
Anak mengetahui kapan ia harus mandi apabila sudah sore dan sudah
saat nya mandi makaanak akan bilang kepada YK ibunya “mandi, mandi”,
kemudian orang tua akan memberi pengarahan untuk anak mengambil handuk, dan
kemudian melepas pakaian yang kemudian dimasukan kedalam mesin cuci, masuk
kedalam kamar mandi dan melakukan kegiatan mandi dengan beberapa pengarahan
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dari orang tua dan beberapa bantuan baik banyak maupun sedikit diaspek-aspek
yang tidak dapat dilakukan sendiri oleh anak.
Anak autistik juga perlu memiliki kemandirian dalam kegiatan
berpakaian, mereka akan tumbuh menjadi besar dan tidak selamanya selalu dibantu
dalam melakukan kegiatan berpakaian, oleh sebab itu anak autistik harus diberi
pelatihan activity of daily living yang intens saat berada di rumah. Orang tua
memiliki peran yang besar dalam mengembangkan kemampuan berpakaian anak
autistik Kemampuan dalam melakukan kegiatan  sehari-hari (activity of daily
living) khususnya dalam melakukan kegiatan berpakaian yang dimiliki anak sudah
cukup baik karena hanya membutukan sedikit bantuan dari orang lain. anak sudah
dapat melepas pakaiannya sendiri tanpa dibantu orang lain. Anak sudah dapat
mengenakan pakaian atasan yang berupa kaos dengan mandiri tanpa dibantu. Anak
juga sudah dapat mengenakan pakaian bawahan yang jenis kulot, dan anak juga
sudah dapat mengenakan baju dalam baik celana dalam maupun kaos dalam.
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa AA (anak) memiliki kesulitan
dalam hal kebersihan diri (mandi) dan berpakaian , ini ditunjukan dengan anak
masih membutuhkan banyak bantuan dari orang tua dalam melakukan kegiatan
mandi dan berpakaian pada usia 12 tahun , sedangkanberdasarkan Vineland
Adaptive Behaviour Scale yang dikembangkan oleh Sparrow, dkk(1984 dalam
Puspita Sari 2012) dalam domain keterampilan bina diri, menyebutkan bahwa anak
pada usia 5 tahun seharusnya sudah dapat mandi tanpa bantuan.
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G.Keterbatasan Penelitian
Penelitian mengenai peran orang tua dalam mengembangkan activity of
daily living anak  autistik kelas IV SD di SLB Citra Mulia Mandiri memiliki
beberapa keterbatasan, antara lain:
1. Dalam melakukan wawancara peneliti kadang terganggu dengan kondisi
disekitar.






Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa:
1. Pemahaman orang tua terkait dengan peran orang tua yang dimiliki dalam
mengembangkan kemampuan ativity of daily living anak autistik, yaitu orang
tua memahami anak autistik dengan baik, tidak cukup hanya dengan
mengetahui anaknya autistik, tetapi memahami tentang kebutuhan yang
dimiliki oleh anak serta memahami tentang pemenuhan kebutuhan anak
autistik tersebut. Orang tua juga perlu memahami tentang kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki oleh anak autistik sehingga dapat dikembangkan
secara maksimal.
2. Pemahaman orang tua terkait peran yang dimilikinya dalam mengembangkan
kemampuan Activity of daily living (ADL) anak autistik kelas IV di SLB Citra
Mulia Mandiri. YK (Orang tua) memahami bahwa mereka memiliki peran
yang besar terhadap perkembangan anak khususnya dalam mengembangkan
kemampuan melakukan kegiatan sehari-hari, sehingga YK (orang tua)
berusaha melaksanakan perannya semaksimal mungkin.
3. Bentuk peran orang tua yang telah dilaksanakan dalam mengembangkan
kemampuan Activity of daily living (ADL) anak autistik kelas IV di SLB Citra
Mulia Mandiri yaitu orang tua memberikan pelatihan actvity of daily living
kepada anak, memberikan dukungan, memberikan kesempatan untuk anak
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mencoba melakukan sendiri serta memberikan contoh melakukan kegiatan
dalam memberikan pelatihan kepada anak.
4. Tingkat kemampuan Activity of daily living (ADL) anak autistik kelas IV di
SLB Citra Mulia Mandiri khususnya berpakaian anak sudah baik yaitu sudah
dapat memakai pakaian dalam serta memakai pakaian luar (kaos oblong)
sendiri tanpa dibantu oleh orang lain, untuk kegiatan mandi anak masih kurang
yaitu anak masih membutuhkan bantuan orang lain pada kegiatan mandi seperti
menyabun tubuh serta gosok gigi.
B. SARAN
1. Bagi Orang tua dapat mengembangkan kemampuan AA lebih lagi, AA sudah
dapat menggunakan baju atasan berupa kaos dan celana kolor makan dapat
dikembangkan lagi dengan mengajarkan anak menggunakan baju kancing dan
celana kait.
2. Bagi sekolah, guru terus bekerja sama dengan orang tua untuk
mengembangakan kemampuan anak yang lain untuk program selanjutnya, yang
belum anak kuasai.
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang peran orang tua
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Lampiran 1. Pedoman wawancara tentang peran orang tua dalam mengembangkan
Activity of daily living anak autis kelas IV di SLB Citra Mulia Mandiri
Pedoman  Wawancara Tentang Peran Orang tua Dalam Mengembangkan




A. Bentuk-bentuk peran orang tua yang telah dilakukan:
1. Apakah orang tua memberikan latihan Activity of daily living khususnya
latihan mandi dan berpakaian?
2. Bagaimana orang tua memberikan latihan Activity of daily living khususnya
latihan mandi dan berpakaian?
3. Apakah orang tua memberikan motivasi terhadap anak dalam latihan Activity
of daily living khususnya latihan mandi dan berpakaian?
4. Bagaimana bentuk motivasi yang diberikan oleh orang tua?
5. Apakan orang tua memeberikan dukungan terhadap anak dalam latihan
Activity of daily living khususnya latihan mandi dan berpakaian?
6. Bagaimana bentuk dukungan yang diberikan?
7. Apakah orang tua memberikan sarana dan prasarana yang diperlukan saat
latihan Activity of daily living ?
8. Apa saja sarana dan prasarana yang diberikan oleh orang tua saat latihan?
9. Apakah orang tua memberikan contoh terhadap anak saat melakukan latihan
Activity of daily living?
10. Bagaimana orang tua memberikan cotoh terhadap anak saat melakukan
latiahan Activity of daily living?
B. Pemahaman orang tua terhadap anak autis
11. Apakah orang tua mengetahui dan mengerti bahwa anaknya membutuhkan
perlakuan khusus?
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12. Apakah orang tua mengetahui bahwa anaknya mempunyai kebutuhan
khusus?
13. Apakah orang tua mengetahui bahwa kemampuan anaknya terbatas?
14. Apakah orang tua mengetahui bahwa anaknya memiliki kemampuan yang
dapat digali dan dikembangkan meskipun anaknya autis?
15. Bagaimana menurut orang tua tentang anak autis dapat dikatakan mandiri?
C. Pemahaman orang tua terhadap perannya pada anak autis:
16. Apakah orang tua mengetahui tentang peran yang dimiliki dalam
mengembangkan acticity of daily living khusussnya mandi dan berpakaian
pada anak autis?
17. Bentuk peran apa saja yang telah dilakukan oleh orang tua?
D. Bagaimana keterampilan Activity of daily living mandi dan berpakaian yang
dimiliki anak :






















































































21. Aspek Activity of daily living yang masih kurang dan perlu di tingkatkan:
36. apasaja yang perlu ditingkatkan dalam ketelampilan mandi?
37.apa saja yang perlu ditingkatkan dalam kegiatan berpakaian?
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Lampiran 2. Pedoman observasi peran orang tua dalam mengembangkan Activity
of daily living anak autis kelas IV di SLB Citra Mulia Mandiri
Nama :
Waktu :
A. Bentuk-bentuk peran orang tua yang telah dilakukan:
Indikator Keterangan
1. Memberikan latihan











Lampiran 3, Pedoman observasi kemampuan anak autis dalam kegiatan Activity of
daily living khususnya mandi.
Kriteria tingkat  kemampuan Activity of daily living anak :
1. Anak dikatakan memiliki kemampuan yang belum baik apabila hanya
melakukan satu aspek secara mandiri dan aspek yang lain dengan sedikit
bantuan, banyak bantuan atau tidak dapat melakukanya sendiri.
2. Anak dikatakan memiliki kemampuan yang kurang baik apabila melakukan
semua aspek dengan banyak bantuan atau beberapa aspek dengan sedikit
bantuan dan beberapa aspek dengan banyak bantuan.





3. Menyiram air keseluruh
tubuh
4. Menyabun kedua tangan
5. Menyabun tubuh
6. Menyabun kaki
7. Meletakan pasta gigi
disikat
8. Menggosok gigi





3. Anak dikatakan memiliki kemampuan yang cukup baik apabila melakukan
semua aspek dengan sedikit bantuan  atu beberapa secara mandiri dan
beberapa dengan beberapan dengan sedikit bantuan.
4. Anak dikatakan memiliki kemampuan baik apabila melakukan semua aspek
secara mandiri
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Lampiran 4. Pedoman observasi kemampuan anak autis dalam kegiatan Activity of
daily living khususnya berpakaian.
No. Aspek yang diamati Keterangan
1. Menyiapkan baju ganti Dapat melakukan dengan banyak
2. Memakai baju atasan jenis
kaos
Dapat melakukan tanpa bantuan orang lain
3. Memakai baju  atasan jenis
kemeja
Tidak dapat melakukan
4. Memakai celana jenis celana
kolor
Dapat melakukan tanpa bantuan orang lain
5. Memakai celana jenis celana
kait
Tidak dapat melakukan
6. Menaruh baju kotor Dapat melakukan dengan sedikit bantuan
Kriteria tingkat  kemampuan Activity of daily living anak  :
1. Anak dikatakan memiliki kemampuan yang belum baik apabila hanya
melakukan satu aspek secara mandiri dan aspek yang lain dengan sedikit
bantuan, banyak bantuan atau tidak dapat melakukanya sendiri.
2. Anak dikatakan memiliki kemampuan yang kurang baik apabila melakukan
semua aspek dengan banyak bantuan atau beberapa aspek dengan sedikit
bantuan dan beberapa aspek dengan banyak bantuan.
3. Anak dikatakan memiliki kemampuan yang cukup baik apabila melakukan
semua aspek dengan sedikit bantuan  atu beberapa secara mandiri dan
beberapa dengan beberapan dengan sedikit bantuan.
4. Anak dikatakan memiliki kemampuan baik apabila melakukan semua aspek
secara mandiri.
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Lampiran 5. Hasil wawancara tentang peran orang tua dalam





E. Bentuk-bentuk peran orang tua yang telah dilakukan:
1. Apakah ibu memberikan latihan Activity of daily living khususnya latihan
mandi dan berpakaian?
Jawab: iya kalau pas jam nya mandi pagi apa sore gitu mbak. Belajarnya
sekalian pas saat mandi sama pakai baju habis mandi, atau waktu ganti dari
pulang sekolah.
2. Bagaimana ibu memberikan latihan Activity of daily living khususnya latihan
mandi dan berpakaian.
Jawab: pertama ya bilang “ayo mas AA mandi” nanti mas AA nya
langsung kekamar mandi. Terus saya bilang “ayo mas ambil sikatnya”
nanti langsung diambil sikatnya. Untuk mengancingkan baju awalnya
dibari contoh dulu terus baru disuruh mencoba sendiri.
3. Apakah ibu memberikan motivasi terhadap anak dalam latihan Activity of
daily living khususnya latihan mandi dan berpakaian?
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Jawab: ya, kita selalu bilang “ ayo mas terus”. Jadi mas AA tidak
tergantung terus mbk.
4. Bagaimana bentuk motivasi yang diberikan oleh ibu?
Jawab: ya seperti tadi mbak, dengan kata-kata, terus anak dibisakn tidak
tergantung pada orang lain.
5. Apakan ibu memeberikan kesempatan terhadap anak dalam latihan Activity of
daily living khususnya latihan mandi dan berpakaian?
Jawab: iya mbak, anak disuruh mencoba dulu sampai anak bener-bener
tidak bisa, terus nanti kalau sudah tidak bisa baru dibantuin.
6. Bagaimana bentuk kesempatan yang diberikan?
Jawab: yaitu tadi mbak, anaknya disuruh nyoba dulu, baru dikasih
bantuan kalau anak bener-bener gak bisa. Contohnya, mas AA saya suruh
sikat gigi, nah biasanya mas AA langsung kasih sikatnya kesaya, dia
nyuruh saya buat sikatin. Terus saya bilang ayo disikat giginya sendiri,
nanti sikatnya cuman dimasukin kemulut mbak, terus nanti saya bilang
lagi ayo disikat, ya cuman disikat gigi depan mbak, baru saya nanti pegang
tangannya buat sikat yang kiri terus saya lepas.
7. Apakah ibu memberikan sarana dan prasarana yang diperlukan saat latihan
Activity of daily living ?
Jawab: iya mbak, kalau misalnya di sekolah anak mau mandi jadi dari
rumah saya siapin baju ganti sama peralatan mandi.
8. Apa saja sarana dan prasarana yang diberikan oleh ibu saat latihan?
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Jawab: seperti kalau sekolah nganterin, terus nyiapin baju buat dipakai
habis mandi, terus nyiapin alat-alat mandi sama baju ganti kalau anak
renang. Mas AA kan gampang sakit jadi mandinya di rumah di sekolah
jarang mandi mbk.
9. Apakah ibu memberikan contoh terhadap anak saat melakukan latihan
Activity of daily living?
Jawab: iya mbak.
10. Bagaimana ibu memberikan cotoh terhadap anak saat melakukan latiahan
Activity of daily living?
Jawab: misalnya itu mengguyur badan jadi saya pertamanya itu dulu
ngajarinya saya guyur badannya, terus saya pegang tanganya untuk
mengguyur badannya sekaran mas AA nya sudah tahu jadi ga perlu dikasih
contoh lagi mbak kalu mengguyur badan.
B. Pemahaman orang tua terhadap anak autis
1. Apakah orang tua mengetahui dan mengerti bahwa anaknya membutuhkan
perlakuan khusus?
Jawab: iya mbk, mas AA kan autis ya?, jadi awalnya saya tahu  kalau mas
AA mengalami hambatan pada usia 1,5 tahun karena AA itu mengalami
keterlambatan, kemudian saya  membawa AA kerumah sakit dan menbaca-
baca buku yang sesuai dengan ciri-ciri yang dimiliki AA. Saya juga pernah
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membawa AA untuk diterapi di ahli akunpuntur. Lalu saat AA usia 3 th anak
dibawa ke SLB Citra Mulia Mandiri
2. Apakah orang tua mengetahui bahwa anaknya mempunyai kebutuhan
khusus?
Jawab: AA kan  autis jadi ya beda mbak nanganinya kaya adiknya yang
normal dalam kegiatan sehari-hari. Sarana dan prasarana  yang dibutuhkan
mas AA berbeda dengan anak normal. saya menyiapkan baju ganti yang
dmau dipakai AA yang ditempatkan dikeranjang baju yang sudah biasanya
soalnya mas AA belum ngerti kalau suruh ngambil dilemari,  kalau  adik mas
AA  ia akan mengambil sendiri bajunya dan memilih sesuai dengan
keinginannya.
3. Apakah orang tua mengetahui bahwa kemampuan anaknya terbatas?
Jawab: : mas AA kan cuman memiliki kemampuan yang terbatas terutama
kemampuan akademik. AA hanya mampu menyebutkan angka 1-20. Terus
untuk AA mampu menyebutkan angka 1-10 dengan lancar tanpa bantuan.
Tetapi pas mas AA menyebutkan angka11-20 masih menggunakan bantuan
guru dengan guru awalnya menyebutkan kosa kata pertamanya mbak
4. Apakah orang tua mengetahui bahwa anaknya memiliki kemampuan yang
dapat digali dan dikembangkan meskipun anaknya autis?
Jawab: iya mbak, mas AA kan bisa  menghafal lagu meskipun dalam
pengucapanya belum bagus tapi  kalau dikembangkan  terus maka pasti
kemampuan tersebut dapat berkembang dengan maksimal
83
5. Bagaimana menurut orang tua tentang anak autis dapat dikatakan mandiri?
Jawab: ya pokoknya yang penting bisa ngapa-ngapain sendiri mbak, ya
melakukan kegiatan sehari-hari sendiri aja udah cukup mbka, gak yang
muluk-muluk ampe bisa kerja atau giman.
C. Pemahaman orang tua terhadap perannya pada anak autis:
1. Apakah orang tua mengetahui tentang peran yang dimiliki dalam
mengembangkan acticity of daily living khusussnya mandi dan berpakaian
pada anak autis?
Jawab: iya mbak, kan  mas AA tinggal sama saya jadi ya peran saya sebagai
orang tua itu pasti, menyediakan keperluannya mas AA baik jasmani maupun
rohani, yang rohani ya kayak kasih sayang, terus sabar kalau pas ngajarin mas
AA. Kalau jasmani mbak kan tahu sandang pangan dan papan.
2. Bentuk peran apa saja yang telah dilakukan oleh orang tua?
Jawab: yaitu mbak kasih sayang, terus sabar kalau pas ngajarin terus
sandang pangan dan papan mbak.
D. Bagaimana keterampilan Activity of daily living mandi dan berpakaian yang
dimiliki anak :
1. Menyiapkan/ mengambil handuk dari tempatnya
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Mas AA saat sudah sore tahu jam akan mandi maka AA akan bilang “ mandi,
mandi, yang artinya mas AA pengen mandi. Mas AA bisa kalau mau
mengambil handuk dari jemuran tapi harus pakek pengarahan saya mbak.
2. Menyiapkan baju ganti
Saya bantu menyiapin baju dari lemari terus saya letakan dikeranjang
biasanya mas AA mengambil baju setelah mandi, seperti keranjang baju,
habis mandi mas AA langung mengambil bajunya dikeranjang .
3. Menyiapkan perlengkapan mandi
Kalau perlengkapan mandi kan sudah  di kamar mandi jadi mas AA hanya
mengembil dari tempatnya pas mau dipakai tapimasih pakai pengarahan saya.
4. Melepaskan pakaian
Mas AA tahu kalau melepaskan pakainya sendiri saat mas AA sudah tahu
mau mandi. Saya hanya memperhatikan dan memberikan pengarahan kalau
terjadi kesalahan.
5. Menaruh pakaian kotor ditempat baju kotor
Saya mengarahkan mas AA dulu untuk meletakan baju kotornya di mesin
cuci, saya bilang “ kakak bajunya taruh mesin cuci”. Mas AA nanti menaruh
dimesin bajunya itu.
6. Menyiram air keseluruh tubuh
Mas AA sudah bisa menyiram air keseluruh tubuh tanpa diarahan, kalau
sudah didalam kamar mandi, dan mas AA tahu akan mandi dia akan
langsung menyiramkan air keseluruh tubuhnya.
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7. Menyabun kedua tangannya
Mas AA sudah bisa menyabun kedua tangannya meskipun tidak semua
tersabuni hanya bagian dibawah siku dan diatas pergelangan tangan. Saya
memberikan arahan sehingga mas AA dapat nyabuni tangannya secara
menyeluruh, namun kadang saya akan membantu menyabunin mas AA.
8. Menyabun tubuh
Saya bantu mas AA untuk menyabuni tubuhnya bagian dibelakang soalnya
mas AA hanya mampu menyabun bagian perutnya saja saat saya
mengarahkan AA untuk menyabun tubuhnya.
9. Menyabun kedua kaki
Saya bantu buat menyabun kedua kaki mas AA tidak bisa membungkuk
soalnya perutnya kan besar jadi agak ganjal kali mbak.
10. Menyabun muka
Mas AA takut untuk menyabun mukanya jadi mas AA hanya menyiram
mukanya.
11. Membilas tubuh dengan air
Mas AA dapat membilas tubuh dengan air hingga bersih, saya hanya
memperhatikan dan kalau masih ada yang kurang bersih maka saya akan
mengarahkan mas AA.
12. Meletakan pasta gigi disikat gigi
Mas AA sudah bisa meletakan pasta gigi di sikat gigi meskipun dengan saya
arahan dan kadang pasta giginya terjatuh.
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13. Menggosok gigi
Masih saya bantu menyikat gigi mas  AA, karena mas AA belum dapat
menyikat gigi. Mas AA cuman meletakan sikat dimulut atau malah
memberikan sikat gigi kepada saya untuk membantu menyikat giginya.
14. Berkumur setelah gosok gigi
Kalau nuat berkumur setelah sikat gigi  masih saya mbak caranya mas  AA
membuka mulutnya dan saya akan menyiramkan air kemulutnya.
15. Mengeringkan badan dengan haduk
Saya masih membantu mas AA untuk mengeringkan badan bagian belakang
dan kedua kaki mas AA, karena mas AA cuman bisa mengeringkan badan
bagian depannya saja.
16. Memakai baju dan celana dalam
Mas AA sudah bisa memakai baju dan celana dalamnya sendiri, saya paling
hanya mengarahkannya saja.
17. Memakai baju (atasan)
Mas sudah AA dapat memakai baju yang berupa kaos, kalau untuk yang
berupa kancing masih dibantu saya.
18. Memakai celana (bawahan)
Mas AA sudah bisa memakai celana yang kolor dengan sendiri tapik kalau
celana ada kaitnya seperti seragam sekolah  mas AA tidak belum bisa mbak
soalnya mas AA takut , jadi saya masih membantunya.
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E. Aspek Activity of daily living yang masih kurang dan perlu di tingkatkan:
1. Menurut ibu apasaja yang perlu ditingkatkan dalam ketelampilan mandi?
Kalau yang perlu ditingkatkan lagi mungkin buat menyabunya ya mbak
stidaknya bisa menyabun badanya semua tidak saya bantu lagi.
2. Menurut Ibu Apa saja yang perlu ditingkatkan dalam kegiatan berpakaian?
Yang perlu dintingkatkan mungkin biar mas AA juga bisa pakai baju yang
berkancing sama celana yang ada kaitnya mbak.
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Lampiran 6. Hasil observasi tentang bentuk-bentuk peran orang tua yang telah
dilakukan.
No Aspek Peran orang tua Keterangan
1. Memberikan latihan dalam
Activity of daily living
(khususnya mandi dan
berpakaian).
YK selalu memberikan pelatihan
Activity of daily living (khususnya
mandi dan berpakaian) untuk AA. YK
memeberikan pelatihan tersebut setiap
harinya saat AA melakukan kegiat an
2. Memberikan motivasi YK  memberikan semangat pada AA
saat melakukan pelatihan activity of
daily living.
3. Memberikan kesempatan YK kesempatan kepada AA saat
melakukan pelatihan activity of daily
iving saat berada di rumah. Dengan
cara membiarkan anak mencoba
setelah diberi contoh.
4. Memberikan sarana dan
prasarana
YK menyediakan peralatan yang
digunakan untuk pelatihan yang
berupa; sabun, sikat gigi, pasta gigi,
pakaian dll.
5. Memberi pengarahan YK memberikan pengarahan saat
melakukan kegiatan mandi dan
berpakaian dengan benar.
6. Memberi contoh YK memeberikan contoh kepada AA
saat melakukan kegiatan mandi dan
berpakaian.
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Lampira 7. Hasil observasi  tentang kemampuan anak autis dalam kegiatan
Activity of daily living khususnya mandi.
No. Aspek yang diamati Keterangan
1. Menyiapkan/ mengambil
handuk dari tempatnya
Melakukan dengan sedikit bantuan
2. Menyiapkan perlengkapan
mandi
Dapat melakukan dengan sedikit bantuan
3. Menyiram air keseluruh
tubuh
Dapat melakukan tanpa bantuan
4. Menyabun kedua tangan Dapat melakukan dengan banyak bantuan
5. Menyabun tubuh Dapat melakukan dengan banyak bantuan
6. Menyabun kaki Tidak dapat melakukan
7. Meletakan pasta gigi
disikat
Dapat melakukan dengan sedikit bantuan
8. Menggosok gigi Tidak dapat melakukan





Dapat melakukan dengan banyak bantuan
Berdasarkan penelitan yang dilakukan bahwa AA kemampuan Activity
of daily living khususnya kemampuan mandi masih kurang, itu terbukti dari data
diatas AA hanya dapat melakukan satu aspek kegiatan secara mandiri tanpa
bantuan orang lain. Sedangkan pada aspek lain AA masih membutuhkan batuan
dari orang lain baik sedikit maupun banyak.
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Lampiran 8. Hasil observasi  tentang kemampuan anak autis dalam kegiatan
Activity of daily living khususnya berpakaian.
No. Aspek yang diamati Keterangan
1. Menyiapkan baju ganti Dapat melakukan dengan banyak
2. Memakai baju atasan jenis
kaos
Dapat melakukan tanpa bantuan orang lain
3. Memakai baju  atasan jenis
kemeja
Tidak dapat melakukan
4. Memakai celana jenis celana
kolor
Dapat melakukan tanpa bantuan orang lain
5. Memakai celana jenis celana
kait
Tidak dapat melakukan
6. Menaruh baju kotor Dapat melakukan dengan sedikit bantuan
Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan bahwa AA kemampuan
Activity of daily living khususnya kemampuan berpakaian sudah cukup baik, itu
terbukti dari data diatas AA dapat berganti baju atasan dan bawahan dengan
jenis kaos dan celana kolor tanpa bantuan orang lain, dalam keseharian AA
menggunaka baju kaos dan celana kolor, menggunakan baju kemeja dan celana
kait hanya pada seragam sekolah yang dibantu oleh YK. Sedang aspek lain
hanya beberapa yang membutuhkan bantuan baik sedikit maupun banyak.
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Lampiran 9. Gambar
Gambar 1. Data dari sekolah mengenai data anak.
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Gambar 2. Data orang tua yang didapat dari sekolah.
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Gamar 3. Data perkembangan anak yang dicatat oleh sekolah
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Gambar 4. Harapan  yang diharapkan oleh orang tua selama anak sekolah
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Gambar 5. Sutar rujukan dari Ruma Sakit.
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